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Pemahaman Konsep Huruf.

Penerapan metode bercerita menggunakan media wayang kardus perlu digunakan
untuk meningkatkan pemahaman konsep huruf pada anak usia dini. Hasil
observasi awal di TKIT Cendekia Darussalam ditemukan kemampuan memahami
konsep huruf pada anak belum sepenuhnya berkembang. Banyak anak yang hanya
mampu menghafal huruf tanpa mampu menyebutkan huruf secara acak. Tujuan
penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui aktivitas guru melalui penerapan
metode bercerita menggunakan media wayang kardus dapat meningkatkan
pemahaman konsep huruf pada anak usia 5-6 tahun di TKIT Cendekia
Darussalam Aceh Besar (2) Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep
huruf melalui penerapan metode bercerita menggunakan media wayang kardus
pada anak usia 5-6 tahun di TKIT Cendekia Darussalam Aceh Besar. Metode
penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini
bersifat kolaboratif karena adanya kerja sama antara peneliti dengan guru kelas.
Pengumpulan data yang digunakan melalui observasi dan dokumentasi, kemudian
data dianalisis dengan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah anak
kelompok B yang terdiri dari 13 anak. Hasil penelitian menunjukan bahwa Siklus
| aktivitas guru memperoleh nilai 3,27 dengan kriteria Baik. Pemahaman konsep
huruf anak pada Siklus I menggunakan media wayang kardus mencapai mencapai
62,01% dengan kriteria berkembang sesuai harapan. Sedangkan pada Siklus Il
aktivitas guru memperoleh nilai 3,72 dengan kriteria sangat baik. Sedangkan pada
Siklus Il pemahaman konsep huruf pada anak mengalami peningkatan mencapai
80,28% dengan kriteria berkembang sangat baik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan metode bercerita menggunakan media wayang kardus dapat
meningkatkan aktivitas guru dan pemahaman konsep huruf anak.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Anak usia dini berada pada masa keemasan (golden age). Masa keemasan
merupakan masa terjadinya perkembangan yang sangat menakjubkan dan terbaik
di sepanjang rentang usia perkembangan manusia. Masa ini memberikan pengaruh
yang sangat besar bagi kehidupan seseorang.® Sujiono mengatakan bahwa tujuan
pendidikan anak usia dini secara umum adalah mengembangkan berbagai potensi
anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup dan menyesuaikan diri dengan
lingkungannya.?

Anak usia dini memiliki karakteristik yang unik dan jauh berbeda dari
orang dewasa. Mereka memiliki keingintahuan yang sangat tinggi, kaya dengan
fantasi namun juga kerap bosan dan tidak memiliki fokus lama pada suatu hal.
Mereka memiliki sifat jujur dan pemaaf, tetapi mereka juga memiliki sifat
mementingkan diri sendiri. Anak usia dini juga merupakan peniru yang ulung,
semua yang dialami dari lingkungan akan diserap dan diulang kembali hingga
kemudian menjadi suatu kebiasaan.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 146 Tahun 2014
tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini pasal 5 menyatakan bahwa

aspek-aspek perkembangan dalam kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

! Masganti Sit, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, (Depok: Kencana, 2017), h. 5.

2 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT.
Indeks, 2009), h. 42.



mencakup nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-
emosional dan seni.

Berdasarkan peraturan tersebut, bahasa adalah salah satu aspek penting yang
harus dikembangkan dalam diri anak. Adapun lingkup perkembangan bahasa pada
anak usia dini meliputi kemampuan memahami bahasa (bahasa reseptif)
kemampuan mengekspresikan bahasa (bahasa ekspresif), dan kemampuan
keaksaraan.* Mengenalkan keaksaraan kepada anak perlu dilakukan untuk melatih
membaca permulaan. Pengenalan konsep huruf adalah langkah awal pendidik
mengenalkan kosa kata yang kemudian menjadi struktur atau kalimat yang
lengkap.”

Standar tingkat pencapaian perkembangan keaksaraan anak usia 5-6 tahun
meliputi empat indikator, diantaranya: mampu menyebutkan simbol-simbol huruf
(A-Z), mampu mengenal suara huruf awal dari nama-nama benda yang ada di
sekitarnya, menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf yang sama
dan memahami antara bunyi dan bentuk huruf.®

Hasil observasi yang peneliti lakukan di TKIT Cendikia Darussalam Aceh
Besar pada tanggal 8 Juli 2019 ditemukan bahwa anak masih memiliki kesulitan

dalam mengenal konsep huruf, faktanya ditemukan bahwa masih banyak anak

¥ Masganti Sit, Psikologi Perkembangan .., h. 7.

* Pasal 10 poin 5 Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor. 137 Tahun 2014 Tentang Lingkup Perkembangan Anak Usia Dini.

® Mugowim, dkk. Srategi Pembelajaran Anak Usia Dini Berbasis Multiple Intellegence,
(Jawa Tengah: Penerbit Mangku bumi, 2018), h. 12.

® Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Inonesia, Undang-undang
Nomor 137 Tahun 2014, Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. Lampiran I, h. 28.



cenderung menghafal bukan memahami konsep huruf. Saat anak diberikan
kesempatan untuk menyebut huruf, anak hanya mampu menghafal secara
berurutan dan ketika ditanyakan secara acak anak harus menghitung dan
mengurutkan huruf itu kembali. Penulis juga menemukan banyak anak yang keliru
saat membedakan antara huruf b dan huruf d, p dan g, huruf u, n dan m, serta
huruf z, j dan c.

Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan sangat sedikit sekali media
yang digunakan dalam memperkenalkan konsep huruf abjad. Guru hanya
meggunakan media poster dan papan tulis sehingga pembelajaran terlihat kurang
menarik. Penggunaan media dan metode pembelajaran yang kaku membuat anak
tidak tertarik memahami apa yang disampaikan oleh guru.

Burhan mengatakan bahwa seharusnya pengenalan huruf tidak dilakukan
secara langsung dengan menunjukkan huruf, melainkan melalui gambar yang
dekat dengan anak.” Mengenalkan huruf sebaiknya tidak diarahkan pada
pembelajaran yang membosankan, melainkan diarahkan dengan menggunakan
metode pembelajaran yang menyenangkan. Guru harus menghargai gaya belajar
anak dan modalitas mereka untuk mencapai pembelajaran yang optimal.
Pembelajaran yang aman, nyaman dan menyenangkan akan membawa perasaan
positif  bagi anak dan membawa mereka lebih cepat memahami apa yang

disampaikan oleh guru.?

” Nurgiyantoro Burhan, Sastra Anak, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2005),
h. 123.

8 M. Fadhilah, Edutaintment Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 4.



Metode pembelajaran pada anak usia dini terdiri dari beberapa macam dan
salah satunya adalah metode bercerita.® Metode bercerita adalah suatu cara dalam
penyampaian atau penuturan informasi kepada pendengar melalui lisan.'° Metode
bercerita merupakan metode yang tepat untuk diterapkan dalam pembelajaran
pada anak usia 5-6 tahun. Bercerita dapat memberikan pengalaman belajar bagi
anak, melalui pengalaman anak dapat memahami dan mengingat suatu konsep.

Berdasarkan cara penyajiannya, bercerita dapat disampaikan dengan alat
peraga seperti media wayang kardus. Media wayang kardus adalah sebuah media
pembelajaran yang interaktif yang terbuat dari kardus, yang dibentuk menjadi
sebuah wayang animasi yang disesuaikan dengan tema pembelajaran anak usia
dini serta dikolaborasikan dengan bentuk huruf abjad dengan warna cerah dan
menarik, wayang kardus ini mampu merangsang perhatian dan imajinasi anak
dalam mendengarkan sebuah cerita yang disampaikan oleh guru.

Wayang kardus adalah media yang digunakan agar anak bisa melihat
langsung apa yang ingin disampaikan sehingga membuat anak lebih tertarik dan
tidak menjemukan. Selain memberi pengalaman yang menyenangkan dan
mengesankan media wayang kardus dapat dibuat oleh guru menggunakan alat dan
bahan sederhana dan mudah ditemukan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan

sebuah penelitian dengan judul Penerapan Metode Bercerita Menggunakan

® Mukhtar Latif, dkk. Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Prenda media Group, 2016),
h. 110.

0 peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146
Lampiran 4.



Media Wayang Kardus untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Huruf
pada Anak Usia 5-6 Tahun di TKIT Cendekia Darussalam Aceh Besar.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ditemukan maka
permasalahan yang akan diteliti diuraikan dalam bentuk rincian pertanyaan
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana aktivitas guru melalui penerapan metode bercerita menggunakan
media wayang kardus untuk meningkatkan pemahaman konsep huruf pada
anak usia 5-6 tahun di TKIT Cendekia Darussalam Aceh Besar?

2. Bagaimana peningkatan pemahaman konsep huruf melalui metode bercerita
menggunakan media wayang kardus pada anak usia 5-6 tahun di TKIT
Cendekia Darussalam Aceh Besar?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah tersebut maka tujuan
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui aktivitas guru melalui penerapan metode bercerita
menggunakan media wayang kardus dapat meningkatkan pemahaman
konsep huruf pada anak usia 5-6 tahun di TKIT Cendekia Darussalam
Aceh Besar.

2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep huruf melalui
penerapan metode bercerita menggunakan media wayang kardus pada

anak usia 5-6 tahun di TKIT Cendekia Darussalam Aceh Besar.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini memperkaya ilmu pengetahuan tentang
metode bercerita menggunakan media wayang kardus untuk meningkatkan
pemahaman konsep huruf pada anak usia dini, serta dapat menjadi bahan rujukan
untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

penelitian yang ditujukan kepada beberapa pihak yang terkait dengan pendidikan
anak usia dini.

a. Manfaat Peneliti: sebagai bahan perbaikan dari yang sudah dilakukan
sebelumnya di kehidupan mendatang dalam mendidik anak usia dini.

b. Bagi guru: meningkatkan pemahaman tentang pelaksanaan pembelajaran
yang lebih baik, dapat meningkatkan Kkerjasama antar guru dan
meningkatkan kreatifitas seorang guru dalam mengajar.

c. Bagi anak: peserta didik mendapat pengalaman langsung untuk
meningkatkan pemahaman konsep huruf melalui metode bercerita
menggunakan media wayang kardus.

d. Bagi sekolah: dapat dijadikan dasar bagi sekolah untuk menggunakan
metode bercerita menggunakan media wayang kardus untuk meningkatkan

pemahaman konsep huruf pada anak.



E. Definisi Operasional

1.

Metode bercerita merupakan suatu cara dalam penyampaian atau
penuturan informasi kepada pendengar melalui lisan.** Metode bercerita
adalah cara dalam penyampaian cerita atau suatu kejadian kepada anak
melalui tutur kata dan ungkapan tertentu yang didalamya terdapat sebuah
tujuan.?

Penerapan bercerita yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah
penerapan yang mengisahkan cerita kepada anak yang disesuaikan dengan
tema pembelajaran pada hari dilakukannya tindakan penelitian. Metode
bercerita dalam penelitian ini menggunakan metode tanya jawab.

Media adalah sesuatu yang berfungsi untuk membawa dan menyampaikan
informasi antara sumber dan penerima informasi.®® Media dalam
pembelajaran diartikan sebagai perantara atau wahana dalam penyampaian
pembelajaran.

Wayang merupakan salah satu bentuk seni budaya klasik tradisional
bangsa Indonesia yang telah berkembang selama berabad-abad.'* Wayang

sebagai produk budaya Indonesia sangat strategis dijadikan media

1 peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146

Lampiran 4.

2 Muhammad Fadhilah, Desain Pembelajaran PAUD: Tinjauan teoritik dan Praktik,

(Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2012), h. 127.

3 Muhammad Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2018), h.

4 purwadi, Seni Pedhalangan Wayang Purwa, (Yogyakarta: Panji Pustaka, 2007), h. 2.



pembelajaran. Media wayang dapat berupa media yang terbuat dari kardus,
suket, kertas, atau apa saja yang di desain berbentuk wayang.™
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa media wayang
kardus adalah perantara atau wahana pembelajaran yang berupa gambar,
boneka, gambar tiruan manusia dan lain sebagainya yang terbuat dari
bahan kardus dan dapat diterapkan dalam pembelajaran apa saja.

Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan media wayang kardus
sebagai media pembelajaran dalam pendidikan anak usia dini.

Media wayang kardus dalam penelitian ini digunakan untuk memperkuat
pemahaman anak tentang konsep huruf yang memiliki kemiripan yang
sama seperti huruf b dan d, p dan g, serta m dan n, sehingga kekeliruan
yang sering terjadi pada anak saat membedakan huruf tersebut bisa
dikurangi. Selain itu media wayang kardus juga digunakan untuk membuat
anak menyebutkan huruf A-Z, membantu anak mengetahui hubungan
bentuk dan bunyi serta membantu anak menyebutkan benda dengan huruf
awalan yang sama.

Gambar 1.1 Media Wayang Kardus Untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Huruf pada Anak Usia Dini

15 Hamidulloh Ibda, Media Pembelajaran Berbasis Wayang, (Semarang: Pilar Nusantara,
2017), h. 65.
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3. Meningkatkan memiliki dua arti, meningkatkan berasal dari kata dasar

tingkatan. Meningkatkan adalah sebuah homonim karena arti-artinya
memiliki ejaan dan pelafalan yang sama tetapi maknanya berbeda.
Meningkatkan memiliki arti dalam kelas verba atau kata kerja sehingga
dapat menyatakan suatu tindakan, keberadaan, pengalaman atau pengertian
dinamis lainnya. Peningkatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
suatu upaya yang dilakukan oleh guru melalui pengalaman baru untuk
membawa anak lebih memahami konsep huruf dari pengetahuan
sebelumnya.

Pemahaman adalah kemampuan untuk mengungkap arti yang tersaji,
kemampuan untuk menerjemah dari satu bentuk ke bentuk yang lain dalam
kata-kata, angka maupun intergritasi berbentuk penjelasan, ringkasan,
prediksi dan hubungan sebab akibat.*®

Pemahaman merupakan sesuatu hal yang kita pahami dan kita mengerti
dengan benar-benar pemahaman. Pemahaman adalah seuatu proses, cara
memahami, cara mempelajari baik-baik agar menemukan sesuatu yang
baru yang dapat dimengerti keseluruhannya.

Penelitian ini adalah penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman anak tentang konsep huruf.

Soejdadi dalam Suparti Mengatakan konsep adalah ide abstrak yang dapat

digunakan untuk mengadakan klasifikasi atau penggolongan yang pada

1% Dadan Suryana, Stimulasi dan Aspek Perkembangan Anak, (Jakarta: Kencana, 2016), h.
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umumnya dinyatakan dengan suatu istilah atau rangkaian kata (lambang
bahasa). Huruf adalah gambar atau suatu lambang bunyi (bahasa). Huruf
secara leksikal yaitu tanda aksara dalam tata tulis yang merupakan anggota
abjad yang melambangkan bunyi bahasa atau disebut sebagai aksara.’
Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa konsep huruf adalah
suatu ide abstrak yang digunakan dalam mengklasifikasikan tanda aksara
dalam tata tulis yang merupakan huruf abjad. Menurut Slamet Suyanto,
bagi anak-anak mengenal huruf bukanlah hal yang mudah. Salah satu
penyebabnya adalah karena banyak huruf yang bentuknya mirip tetapi
bunyinya berbeda, seperti huruf b dan huruf d, p dan q, huruf M dan W, j
dan c, u dan n, maka diperlukan permainan membaca untuk mengenal
huruf.'®
Memahami konsep huruf dalam penelitian ini adalah anak diharapkan
mampu bukan hanya sekedar mengetahui bentuk huruf tetapi anak mampu
memahami huruf dari ciri-cirinya. Anak dapat membedakan yang memiliki
kemiripan yang sama, anak mampu menyebutkan benda yang memiliki
huruf yang berawalan sama. Fokus huruf yang dibedakan anak pada
penelitian adalah b dan d, p dan g, sertam dan n.

6. Anak usia dini adalah anak yang berada pada masa keemasan atau sering

disebut dengan golden age. Masa ini disebut masa keemasan sebab pada

Y Winarni Suparti dan Nurhenti D. Simantupang, “Meningkatkan Kemampuan Mengenal
Konsep Lima Huruf VVokal Melalui Media Aplikasi Power Point pada Anak Kelompok A”, Jurnal
PAUD Teratai, Vol. 05 Nomor 03 Tahun 2016, h. 2.

18 Slamet Suyanto, Pengantar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Gramedia, 2005), h.
165.
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usia ini terjadi perkembangan yang sangat menakjubkan dan terbaik
sepanjang usia."® Anak usia dini yang dimaksud dalam penelitian adalah
anak yang berada pada jenjang usia 5 sampai 6 tahun kelompok B di TKIT
Cendikia Darussalam Aceh Besar dengan jumlah 13 orang anak, yaitu 7

orang anak laki-laki dan 6 orang anak perempuan.

¥ Masganti Sit, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, (Depok: Kencana, 2017), h. 5.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Teori Belajar Bahasa

Terdapat banyak pandangan dalam teori belajar bahasa, sehingga timbul

pandangan yang berbeda. Adapun beberapa pandangan tersebut diantaranya:

1. Teori Kognitif, teori kognitif didasarkan pada penelitian Jean Piage yang

mengisyaratkan bahwa perkembangan kognitif merupakan prasyarat dan
fondasi pembelajaran bahasa.! Teori ini menjelaskan bahwa bahasa bisa
berkembang jika pertumbuhan kognitif tertentu terjadi lebih dahulu.

Teori Mentalisme, mentalisme dipelopori oleh Noam Chomsky yang
menyatakan pemerolehan bahasa tidak bisa dicapai melalui pembentukan
kebiasaan, karena bahasa terlalu sulit untuk dipelajari. Bahasa bukanlah
salah satu bentuk perilaku, namun sebuah sistem yang didasarkan pada
aturan pemerolehan bahasa.?

Teori Behaviorisme, pandangan behaviorisme menerangkan peran
stimulus dan respon adalah sesuatu yang penting dalam proses belajar
bahasa.® Stimulus yang baik akan menghasilkan respon yang baik pula.
Teori Interaksionis, pandangan Interaksionis mengatakan bahwa anak

memperoleh bahasa melalui usaha mereka saat berinteraksi dengan dunia

! Baverly Otto, Perkembangan Bahasa pada Anak Usia Dini, (Jakarta: Prenadamedia

Group, 2015), h. 35.

2 Djuanda, Pembelajaran Bahasa Indonesia yang Komunikatif dan menyenangkan,

(Jakarta: Depdiknas, 2006), h. 47.

* Baverly Otto, Perkembangan ..., h. 37.

12
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disekitarnya.* Bahasa dipengaruhi oleh masyarakat dimana orang tersebut

tinggal.

Berdasarkan teori pemerolehan bahasa yang telah dipaparkan di atas,
penelitian ini mengacu pada teori pembelajaran bahasa kognitif. Teori ini
menjelaskan tentang adanya hubungan antara perkembangan kognitif dan bahasa.
Kemampuan bahasa dilandasi oleh kemampuan kognitif seseorang.
Perkembangan bahasa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perkembangan
pengenalan konsep huruf melalui metode bercerita menggunakan media wayang
kardus dan akan dilihat dari bagaimana anak menemukan sebuah pemahaman dari

apa yang dilihat serta dialaminya.

B. Metode Bercerita
1. Pengertian Metode Bercerita
Metode bercerita adalah suatu cara dalam penyampaian atau penuturan
informasi kepada pendengar melalui lisan.” Bercerita merupakan suatu metode
komunikasi universal yang sangat berpengaruh kepada jiwa manusia.’ Cerita
dapat digunakan sebagai metode mengajar terutama pada pendidikan prasekolah.
Menurut Tampubolon, bercerita pada anak memainkan peranan penting

bukan saja dalam menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca, tetapi juga dalam

* Baverly Otto, Perkembangan Bahasa ..., h. 39.

® Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146
Lampiran 4.

® Sabil Risaldy, Bermain, Bercerita, dan Benyanyi, (Jakarta timur: PT. Luxima Metro
Media, 2014), h. 16.



14

Anak pada umumnya suka mendengarkan cerita.” Metode ini dapat dilakukan
guru untuk mempengaruhi perkembangan anak. mengembangkan bahasa dan
pikiran anak.® Fungsi kegiatan bercerita pada anak usia 5-6 tahun adalah
membantu perkembangan kognitif dan bahasa anak.

Bercerita membuat pendengaran anak dapat difungsikan dengan baik,
membantu kemampuan bercerita, menambah pembendaharaan kosa Kata,
meningkatkan kemampuan mengucapkan kata-kata, melatih merangkai kalimat
sesuai dengan tahap perkembangannya. Rangkaian kemampuan mendengar,
berbicara, membaca, menulis dan menyimak adalah sesuai dengan tahap
perkembangan anak, karena tiap anak berbeda latar belakang dan cara belajarnya.’

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat penulis simpulkan bahwa metode
bercerita merupakan salah satu metode pembelajaran yang sangat baik diterapkan
di satuan pendidikan anak usia dini. Bercerita memberikan pengalaman belajar
yang menyenangkan bagi anak. Anak akan tertarik untuk mengikuti pembelajaran
dan tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif.

2. Manfaat Metode Bercerita Bagi Anak Usia Dini
Bercerita memiliki banyak manfaat bagi perkembangan anak. Adapun
beberapa manfaat bercerita bagi anak diantaranya:
a. Bagi anak usia dini mendengarkan cerita yang menarik yang dekat

dengan lingkungannya merupakan kegiatan yang menyenangkan.

" Anita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-kanak, (Jakarta:
Kencana, 2011), h. 182,

8 Sabil Risaldy, Bermain, Bercerita ..., h. 74.

% Sabil Risaldy, Bermain, Bercerita, dan Bernyayi ..., h. 75.



15

b. Guru dapat melakukan kegiatan bercerita untuk menanamkan
kejujuran, keberanian, kesetiaan, keramahan, ketulusan dan sikap-
sikap positif yang lain dalam kehidupan lingkungan keluarga, sekolah
dan luar sekolah.

c. Memberikan sejumlah pengetahuan sosial, nilai-nilai moral dan
keagamaan.

d. Memeberikan pengalaman untuk belajar dan berlatih mendengarkan.

e. Memungkinkan anak untuk mengembangkan kemampuan kognitif,
efektif maupun psikomotorik.

f.  Memungkinkan dimensi perasaan anak.

g. Memberikan informasi tentang kehidupan sosial dengan orang-orang
yang ada disekitarnya dengan bermacam pekerjaan.

h. Membantu anak membangun bermacam peran yang mungkin dipilih
anak, dan bermacam layanan jasa yang ingin disumbangkan anak
kepada masyarakat.®

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa menggunakan metode

bercerita kepada anak wusia dini dapat mengembangkan seluruh aspek

perkembangan pada anak. Aspek perkembangan itu mencakup perkembangan

Agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional dan seni.

3.

Pemilihan Tema dan Judul Cerita
a. Pada usia 4-8 tahun, anak anak menyukai dongeng jenaka, tokoh

pahlawan atau hero, kejadian unik dan kisah tentang kecerdikan.

19 sabil Risaldy, Bermain, Bercerita ..., h. 66.
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b. Pada usia 8-12 tahun, anak-anak menyukai dongeng petualangan
fantastis rasional ™
Perbedaan tema dan judul yang tepat sangat mempengaruhi ketertarikan
anak dalam mendengarkan sebuah cerita, anak usia dini adalah anak yang berada
pada usia 0-6 tahun, mereka hanya fokus mendengarkan cerita dalam waktu yang
singkat, karena itu guru harus sekreatif mungkin dalam menyampaikan cerita
sehingga informasi kepada anak bisa tersampaikan dengan baik.
4. Langkah-langkah Bercerita
Adapun langkah-langkah dalam bercerita diantaranya:
a. Guru menyampaikan tujuan dalam kegiatan becerita kepada anak.
b. Guru mengajak anak untuk mempersiapkan diri dan duduk dalam
lingkaran.
c. Guru membuka kegiatan bercerita dengan menarik perhatian anak.
d. Guru mengembangkan cerita yang dituturkan.
e. Menetapkan rancangan cara-cara bertutur yang dapat
menggetarkan perasaan anak dengan cara memberikan gambaran.
f.  Menutup cerita.”
C. Media Wayang Kardus
1. Pengertian Media Pembelajaran
Arsyad dalam Jalinus mengatakan media merupakan (bentuk jamak dari

kata medium), merupakan kata yang berasal dari bahasa latin medium, yang secara

11 sabil Risaldy, Bermain, Bercerita ..., h. 76.

12 Andi Agusniatih, Jane M. Monepa, Keterampilan Sosial Anak Usia Dini, (Jawa Barat:
Edu Publisher, 2019), h. 142.
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harfiah berarti “tengah”, “perantara” atau “pengantar”.’® Istilah media mengacu
pada segala sesuatu yang berfungsi untuk membawa dan menyampaikan informasi
antara sumber dan penerima informasi. Misalnya video, televisi, bahan cetak,
komputer, dan instruktur dianggap sebagai media karena berfungsi membawa
pesan untuk tujuan pembelajaran. Tujuan media pembelajaran adalah untuk
memfasilitasi berlangsungnya komunikasi.*

Amir Hamzah dalam Ariyanto mengatakan bahwa alat peraga atau media
pendidikan adalah alat-alat yang dapat dilihat dan didengar untuk membuat cara
berkomunikasi media menjadi efektif.’® A. Sadiman dkk, dalam Kustiawan
mengatakan media memiliki kegunaan untuk mengatasi keragaman latar belakang
siswa sehingga media dapat memberikan perangsang, pengalaman, dan
menimbulkan persepsi yang sama. Sejalan dengan itu lIbrahim dkk, menyatakan
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan
pesan (bahan pembelajaran) sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran
dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu.'®

Penulis menyimpulkan bahwa media pembelajaran anak usia dini adalah

suatu alat bantu atau alat perantara yang digunakan untuk mempermudah guru

3 Nizwarni Jalinus, Ambiyar, Media dan Sumber Pembelajaran, (Jakarta: Kencana,
2016), h. 2.

1 Muhammad Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2018), h.

1> Dedy Ariyanto, Media Pembelajaran, (Jawa Timur: Pustaka Abadi, 2018), h. 3.

16 Usep Kustiawan, Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Malang: Gunung Samudera,
2016), h. 6.
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dalam menyampaikan informasi kepada anak usia dini. Media pembelajaran
digunakan untuk membuat anak tertarik dan termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran dan diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif.
2. Jenis jenis Media Pembelajaran

a. Media Grafis

Semua jenis media dalam kelompok ini merupakan penyampaian pesan
lewat simbol-simbol visual dan melibatkan rangsangan indra penglihatan.
Karakteristik yang dimiliki, yaitu: bersifat konkret, dapat mengatasi batasan ruang
dan waktu, dapat memperjelas suatu masalah dalam bidang masalah apa saja, dan
pada tingkat usia berapa saja, murah harganya dan mudah mendapatkannya serta
menggunakannya, terkadang memiliki ciri absrtak (pada jenis media diagram),
merupakan ringkasan visual suatu proses, terkadang menggunakan simbol-simbol
verbal (pada jenis grafik), dan mengandung pesan yang bersifat interpretatif.

b. Media Audio

Hakikat dari jenis-jenis media dalam kelompok ini adalah berupa pesan
yang disampaikan atau dituangkan ke dalam simbol-simbol auditif (verbal dan
atau non verbal), yang melibatkan rangsangan indra pendengaran. Secara umum,
media audio memiliki karaktristik atau ciri sebagai berikut: mampu mengatasi
keterbatasan ruang dan waktu (mudah dipindahkan dan jangkauannya luas),
pesan/program dapat direkam dan diputar kembali sesukanya, dapat
mengembangkan daya imajinasi dan merangsang partisipasi aktif pendengarnya.

Media audio mengatasi masalah kekurangan guru, sifat komunikasinya hanya satu
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arah, sangat sesuai untuk pengajaran musik dan bahasa, dan pesan atau informasi
atau program terkait dangan jadwal siaran (pada jenis media radio).

c. Media Proyeksi Diam

Media yang termasuk kelompok ini memerlukan alat bantu seperti
proyektor dalam penyajiannya. Adakalanya media ini hanya disajikan dengan
penampilan visual saja, atau disertai rekaman audio. Karakteristik umum media
ini, yaitu: pesan yang sama dapat disebarkan keseluruh siswa secara serentak,
penyajiannya berada dalam kontrol guru, cara penyampainnya mudah (praktis),
dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan indra, menyajikan objek-objek
secara diam (Pada media dengan penampilan visual saja). Penyajiannya juga
terkadang memerlukan ruangan gelap, sesuai untuk mengajarkan keterampilan
tertentu, sesuai untuk belajar secara kelompok atau individual, praktis digunakan
untuk semua ukuran ruangan kelas, mampu menyajikan teori dan praktik secara
terpadu, menggunakan teknik-teknik warna, animasi, gerak lambat untuk
menampilkan objek/kejadian tertentu (terutama pada jenis media film), dan media
film lebih realistis, dapat diulang-ulang, dihentikan, dan sebagainnya, sesuai
dengan kebutuhan.

d. Media Permainan dan Simulasi

Beberapa istilah lain untuk kelompok media pembelajaran ini, misalnya
simulasi dan permainan peran, atau permainan simulasi. Meskipun berbeda-beda,
semuanya dapat dikelompokkan kedalam satu istilah yaitu permainan. Ciri atau
karakteristik dari media ini yaitu: melibatkan anak secara aktif dalam proses

belajar, peran pengajar tidak begitu kelihatan tetapi yang menonjol adalah
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aktivitas interaksi antar pelajar, dapat memberikan umpan balik langsung,
memungkinkan penerapan konsep-konsep atau penerapan ke dalam situasi nyata
di masyarakat, memiliki sifat luwes karena dapat dipakai untuk berbagai tujuan
pembelajaran dengan mengubah alat dan persoalannya sedikit saja, mampu
meningkatkan kemampuan komunikatif pembelajar. Mampu mengatasi
keterbatasan pembelajar yang sulit belajar dengan metode tradisional, dan dalam
penyajian mudah dibuat serta diperbanyak."’
3. Manfaat Media Pembelajaran
a. Menimbulkan minat sasaran pendidikan.
b. Mencapai sasaran yang lebih banyak.
c. Membantu mengatasi hambatan bahasa.
d. Merangsang sasaran pendidikan untuk melaksanakan pesan-pesan
kesehatan.
e. Membantu sasaran pendidikan untuk belajar lebih banyak dan cepat.
f. Merangsang sasaran pendidikan untuk meneruskan pesan-pesan yang
diterima kepada orang lain.
g. Mempermudah penyampaian materi pembelajaran oleh pendidik atau
guru.
h. 'Mempermudah penerimaan informasi oleh sasaran pendidikan.
i. Mendorong keinginin orang untuk ingin mengetahui dan lebih

mendalami suatu hal serta memberikan persepsi yang lebih baik.

7 Nizwarni Jalinus, Ambiyar, Media dan Sumber Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2016
), h. 18.
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j. Membantu mengingat kembali pemahaman suatu hal yang pernah
diperoleh. Manusia mempunyai kecenderungan lebih mudah lupa di
dalam menerima sesuatu hal yang baru.®
Berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa media sangat
berperan penting dalam proses pembelajaran, tentunya apabila media itu
digunakan atau difungsikan sesuai dengan kegunaannya, karena dengan adanya
media guru bisa menjelaskan secara kongkret tentang suatu pembelajaran, dan
anak bisa menggunakan indranya, seperti visualnya tentang hal yang baru,
sehingga anak tidak berpikir abstrak dengan adanya media. Media pembelajaran
digunakan agar anak lebih mudah menangkap suatu pembelajaran dan kualitas
pembelajaran dapat meningkat.
4. Pengertian Media Wayang Kardus

Wayang dalam arti luas berarti gambar boneka, gambar tiruan manusia dan
sejenisnya yang terbuat dari kulit, kardus, seng, kaca-serat atau bahan dwimatra.™
Wayang dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah gambar atau tiruan orang
dan sebagainya dibuat dari kulit atau kayu dan sebagainya yang dibuat untuk
mempertunjukkan suatu lakon.” Wayang juga dikenal sebagai suatu bentuk

pertunjukan tradisional yang disajikan oleh seorang dalang, dengan menggunakan

'8 Dedy Ariyanto, Media Pembelajaran ..., h. 4.
1% Hamidulloh Ibda, Media Pembelajaran Berbasis Wayang, (Semarang: Pilar Nusantara,
2017), h. 65.

20\ J. S. Poerdaminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976),
h. 1150.
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boneka atau sejenisnya selain sebagai alat pertunjukan wayang juga menanamkan
solidaritas sosial sarana dan pendidikan.?

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa media wayang
kardus adalah sebuah media yang dapat digunakan sebagai alat perantara
penyampaian informasi yang dapat digunakan pada proses pembelajaran yang
memiliki bentuk gambar dan terbuat dari bahan kardus.

Media wayang kardus dapat digunakan untuk mempermudah guru dalam
bercerita, segala jenis cerita dapat disampaikan dengan alat bantu media wayang
kardus. Guru dapat mengkreasikan gambar wayang kardus sesuai dengan cerita
apa yang ingin disampaikan kepada anak, contohnya bercerita untuk mengenalkan
konsep huruf, guru dapat membuat wayang dengan gambar benda-benda yang
dekat dengan anak serta dikolaborasikan dengan bentuk huruf.

5. Cara Membuat Media Wayang Kardus

Adapun cara pembuatan media wayang kardus adalah:

a. Sediakan kardus bekas.
b. Sediakan gambar yang diinginkan pada kertas HVS
c. Sediakan gambar huruf abjad pada kerta HVS
d. Sediakan pensil, lidi, spidol selotip
e. Sediakan penghapus, lem dan gunting
f. Gunting kertas HVS bentuk pola gambar sesuai yang diinginkan

g. Tempelkan gambar pada kardus bekas

21 Siti Maryam, Pengembangan Kemampuan Berbahasa Anak dngan Media Wayang
Kardus di Kelompok A Raudhatul Athfal Palupi Dukuh Kota Salatiga Tahun Pelajaran 2017/2018,
(Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Salatiga: Universitas Tujuh belas Maret, 2018).



23

h. Guntik kardus mengikuti pola gambar

i. Satukan 3 lidi dan balut dengan selotip

j.  Tenpel lidi yang sudah dibalut di bagian belakang kardus yang

sudah dibentuk.

6. Kelebihan dan Kekurangan Media Wayang Kardus

a. Kelebihan media wayang kardus

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9

Dapat diguunakan serta diterapkan dalam materi pembelajaran
apa saja.

Bersifat unik dan disukai anak.

Mampu menarik perhatian anak.

Menjadikan proses pembelajaran tidak membosankan.
Memperjelas penyajian pesan yang ingin disampaikan.
Menanamkan nilai budaya kearifan lokal dan nilai budaya
Indonesia.*’

mudah bagi guru untuk menemukan alat dan bahan di dalam
membuat media pembelajaran.

Meningkatkan semangat anak dalam belajar. Mendorong
keinginin anak untuk ingin mengetahui dan lebih mendalami
suatu hal serta memberikan persepsi yang lebih baik.

Mudah menggunakannya.?

b. Kekurangan media

22 Hamidulloh Ibda, Media Pembelajaran ..., h. 49.

2% Nizwarni Jalinus, Ambiyar, Media dan Sumber ..., h. 18.
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1) Media mudah rusak karena terbuat dari kardus.

2) Menuntut guru kreatif.

D. Pengenalan Konsep Huruf Pada Anak Usia Dini

1. Pengertian Pengenalan Konsep Huruf

Kemampuan mengenal konsep huruf ada lah kesanggupan melakukan
sesuatu dengan mengenali tanda-tanda atau ciri-ciri dari tanda aksara dalam tata
tulis yang merupakan anggota abjad yang melambangkan bunyi.?*

Mengenal huruf konsep adalah suatu kegiatan yang melibatkan unsur
auditif (pendengaran) dan visual (pengamatan). Kemampuan mengenal huruf
dimulai ketika anak senang mengeksplorasi buku dengan cara memegang atau
membolak-balik buku.”> Mengenalkan konsep huruf dapat melatih kemampuan
membaca permulaan anak. Sesuai dengan pendapat Sejono dalam Somadyo
mengatakan tujuan membaca dan menulis permulaan adalah mengenalkan kepada
anak konsep-konsep huruf abjad sebagai tanda suara dan melatih kecakapan untuk
mengubah huruf menjadi suara dalam kata-kata pengertian.?®

Ehri dan Mc Cormic mengatakan bahwa belajar abjad adalah komponen
paling hakiki dan paling penting dari perkembangan baca tulis anak usia dini.
Kuby dan Aldridge mengatakan bahwa dalam mengesoalisasikan antara sebuah

** Carrol Seefeld dan Barbara, A Wasik, Pendidikan Anak Usia Dini (Alih bahasa: Pius
Nasar), (Jakarta: Indeks, 2008), h. 330.

? Depdiknas, Pedoman Pembelajaran Persiapan Membaca dan Menulis melalui

Permainan di TK, (Jakarta: 2007), h. 4.

%6 Samsu Somadyo, dkk, “Pelaksanaan Pembelajaran Membaca dan Menulis Permulaan
Suatu Kajian Etnografi di SD Negeri Kota Ternate”, Artikel Penelitian, h. 97.
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konsep dan sebuah lambang, anak akan belajar bahwa sekelompok huruf yang
tersusun dapat membentuk satu kata yang bisa dibaca dan dapat memberikan
suatu informasi yang berarti bagi anak.?’ Nurgiyantoro mengatakan bahwa
pengenalan huruf sebaiknya tidak dilakukan secara langsung dengan
menunjukkan huruf, melainkan melalui gambar-gambar tertentu, misalnya gambar
jenis binatang, atau gambar objek tertentu yang sudah dikenal anak.?®

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pengenalan
konsep huruf adalah dasar yang sangat penting yang harus diajarkan oleh guru
kepada anak usia dini. Pengenalan konsep huruf adalah proses awal anak dalam
membedakan karakter satu huruf dengan huruf lainnya yang bila disusun akan
menghasilkan bermacam bunyi.

Meningkatkan pemahaman konsep huruf pada anak adalah tantangan bagi
guru. Guru harus mempertimbangkan bagaimana tahapan anak dalam mengenal
berbagi macam huruf, mengetahui kemampuan ingatan pada anak perlu dilakukan
agar anak tidak merasa dipaksa saat melakukan kegiatan mengenal huruf.

2. Manfaat Pengenalan Konsep Huruf Pada Anak Usia Dini

Tujuan utama memahami konsep huruf abjad adalah agar anak-anak
memahami apa yang mereka baca. Belajar membaca adalah proses yang relatif
panjang yang dimulai sangat awal dalam pembangunan dan jelas saat anak-anak

memasuki sekolah formal.

2 Carrol Seefeld dan Barbara, A Wasik, Pendidikan Anak ..., h. 330.

8 Nurgiyantoro Burhan, Sastra Anak, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2005), h. 123.
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Harun Rasyid dkk, mengatakan bahwa dalam mengenal huruf dengan
menggunakan nama diri, nama benda disekitarnya akan membantu anak untuk
mulai belajar membaca dan menulis dengan cara menyambungkan antara bentuk

huruf dan bunyi huruf.?®

Oleh karena itu dalam mengenalkan huruf dengan
memperlihatkan bentuk huruf dan bendanya menjadi bagian terpenting dalam
membangun kemampuan berbahasa anak, terutama kemampuan literasi anak

selanjutnya.

E. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan tentang penggunaan media wayang kardus pernah
dilakukan oleh Lina Amelia, dkk, dengan judul penelitian Efektivitas Permainan
Wayang Huruf Untuk Mengingkatkan Kemampuan Membaca Anak Usia Dini di
TK Kartika XIV-11 Banda Aceh, dari penelitian ini disimpulkan bahwa permainan
wayang huruf berpengaruh terhadap kemampuan membaca yang dilaksanakan di
TK Kartika XIV-11 Banda Aceh. Berdasarkan hasil uji t nilai t-hitung sebesar 0.
48, nilai t-hitung t-tabel 1,710, sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan
wayang huruf efektif terhadap hasil kemampuan membaca siswa pada tema
binatang dan sub tema binatang peliharaan dikelas B1 TK Kartika XIV-11 Banda

Aceh.*

2% Harun Rasyid, Assesment Perkembangan Peserta Didik, (Yogyakarta: Multipressindo,
2009), h. 129.

% Lina Amelia, dkk., “Efektifitas Permainan Wayang Huruf Untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Anak Usia Dini di TK Kartika X1V-11 Banda Aceh”, ISSN 2355-102X,
Vol. 4 No. 2 September 2017. h. 83
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Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Siti Maryam dengan judul skrpsi
Pengembangan Kemampuan Berbahasa Anak dengan Media Wayang Kardus di
Kelompok A Raudhatul Athfal Palupi Dukuh Kota Salatiga Tahun Pelajaran
2017/2018. dari Siklus I dan Siklus Il dalam penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa dengan media wayang kardus pada anak kelompok A RA Palupi Tahun
Pelajaran 2017/2018 meningkat. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil observasi
pembelajaran pada Siklus. Sebelum tindakan kemampuan berbahasa rata-rata hasil
penilaian Pra siklus mencapai 33%, meningkat pada Siklus I menggunakan media
wayang kardus sebesar 69% dan ketika dilanjutkan pada Siklus Il meningkat

menjadi 87%.%"

F. Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah jawaban dugaan atas penelitian. Sudjana mengatakan
bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara dalam suatu penelitian.** Adapun
hipotesis dalam penelitian ini adalah “Penerapan metode bercerita menggunakan
media wayang kardus dapat meningkatkan pemahaman konsep huruf anak usia 5-

6 tahun di TKIT Cendekia Darussalam Aceh Besar.

%! Siti Maryam, “Pengembangan Kemampuan Berbahasa Anak dngan Media Wayang
Kardus di Kelompok A Raudhatul Athfal Palupi Dukuh Kota Salatiga Tahun Pelajaran
2017/2018~, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Salatiga: Universitas Tujuh belas, Maret, 2018. h.
78.

%2 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2002), h. 1.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Sebuah penelitian memerlukan suatu rancangan penelitian yang tepat agar
data yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan dan valid. Adapun jenis
penelitian dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK
(classroom action research) merupakan penelitian yang dilakukan pada sebuah
kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang dilakukan terhadap subjek penelitian
kelas tersebut. Tindakan ini diberikan oleh guru atau arahan dari guru dan
dilakukan oleh anak.

Menurut Sanjaya, PTK merupakan proses pengkajian masalah
pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri untuk memecahkan suatu
masalah dengan melakukan berbagai tindakan yang sudah direncanakan dalam
situasi nyata serta menganalisa setiap pengaruh perlakuan tersebut.® Mulyasa
mengatakan PTK adalah suatu jenis penelitian dalam upaya untuk mencermati
kegiatan belajar sekelompok peserta didik dengan memberikan sebuah tindakan
yang telah direncanakan.’ Arikunto menyatakan bahwa, tujuan dari Penelitian
Tindakan Kelas untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di kelas dan

meningkatkan kegiatan nyata guru dalam kegiatan pengembangan profesinya.

'Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 26.

2 Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Rosdakarya, 2009), h. 11.

28
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Untuk mewujudkan hal tersebut terdapat aspek pokok yang merupakan sebuah
siklus.®

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa PTK
adalah sebuah penelitian yang dilakukakan dengan mengkaji masalah
pembelajaran di dalam kelas untuk memperbaiki mutu pembelajaran dan
meningkatkan profesionalitas guru dalam mengajar.

Penelitian Model pelaksanaan PTK yang penulis lakukan adalah model
kolaboratif, yaitu peneliti melakukan kerjasama bersama kolaborator.® Pada
penelitian ini guru di sekolah tersebut berperan sebagai pengamat yang terdiri dari
satu orang guru wali serta peneliti dan seorang teman peneliti yang melakukan
proses perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan evaluasi terhadap proses
pembelajaran yang sedang berlangsung untuk kelancaran proses pembelajaran.

Berdasarkan penelitian tindakan kelas ini peneliti menggunakan penelitian
yang dikembangkan oleh Kurt Lewin. Peneliti menggunakan model Kurt Lewin
karena model ini sangat dasar, yaitu dalam setiap siklusnya Kurt Lewin
menjelaskan bahwa ada 4 hal yang harus dilakukan dalam proses penelitian
tindakan kelas yakni: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.” Dalam

penelitian  ini  peneliti berencana mengambil dua Siklus dan apabila

® Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 20.

* Sa’adun Akbar, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Keterangan Perguruan Tinggi, Depdiknas, 2004), h. 1.

®> Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana Media Group, 2009), h.
49,
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permasalahannya belum selesai pada Siklus I, maka akan dilanjutkan dengan

Siklus 1. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar rancangan berikut ini:

Gambar 3.1. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Menurut Kurt Lewin.

_— ~
e CHP e

/_ .re“J /

Ipelaksanaan,
.
P, GG g
e

Sumber: Suharsimi Arikunto.®

Tahapan Penelitian Tindakan Kelas menurut Kurn Lewin berdasarkan
bagan tersebut terdiri dari:
1. Perencanaan
Perencanaan yang akan dilakukan peneliti adalah mempersiapkan segala
sesuatu media dan program pembelajaran yang diperlukan dalam penelitian ini
untuk mencapai tujuan yang diinginkan yaitu mencapai perbaikan dalam proses

penerapan metode bercerita untuk meningkatkan pemahaman konsep huruf pada

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), h. 93.
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anak. Peneliti mempersiapkan media wayang kardus dengan bentuk tokoh anggota
keluarga, huruf, makanan kesukaan anak, serta buah-buahan kesukaan yang telah
disesuaikan dengan tema pembelajaran pada hari kegiatan dilakukan yaitu tema
diriku sendiri dan sub tema identitasku dan makanan kesukaanku. Peneliti juga
mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPPH), dan mempersiapkan
lembar observasi guru dan lembar observasi pengamatan anak.

2. Pelaksanaan Tindakan

Adapun tahap pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh peneliti

diantaranya:

a. Peneliti menyampaikan cerita kepada anak menggunakan media wayang
bentuk tokoh anggota keluarga, makanan kesukaan anak, buah-buahan
kesukaan dan bentuk papan huruf.

b. Peneliti bercerita dan melakukan tanya jawab kepada anak.

c. Peneliti mengaitkan media wayang kardus gambar benda-benda yang ada

di sekitar anak dengan bentuk huruf abjad.

Cara menggunakan media wayang kardus dalam penelitian ini adalah:

a. Peneliti menggunakan media wayang kardus pada kegiatan inti dengan
cara bercerita dengan memainkan media wayang kardus.

b. Media wayang kardus digunakan di dalam kelas, dan peneliti melakukan
interaksi tanya jawab dengan anak.

Adapun langkah-langkah kegiatan dalam menerapkan metode bercerita

menggunakan media wayang kardus yaitu:
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1. Kegiatan Awal

e.

Mengajak anak untuk duduk dan berkumpul dalam lingkaran

. Guru memberi salam dan mengajak anak bershalawat

Mengajak anak berdoa (doa orang tua dan doa belajar)

. Mengulang surat Al-fatihah dan surat An-nas

Guru menyampaikan rencana kegiatan hari itu

2. Kegiatan Inti

a.

b.

Guru mengeluarkan media wayang kardus
Guru menceritakan tentang tema diriku sendiri serta mengaitkannya
dengan pengenalan konsep huruf menggunakan media wayang kardus

Guru memberitahu cara bermain pada tiga jenis kegiatan main

. Guru mengarahkan anak memilih jenis kegiatan main

. Anak mengamati alat untuk bermain

Anak melakukan kegiatan main pembangunan, sensorimotor dan bermain

peran

. Guru mengajak anak untuk menyebutkan huruf abjad A-Z

. Guru menanyakan kepada anak perbedaan huruf abjad yang memiliki

kemiripan

. Guru mengajak anak untuk mencocokkan gambar benda dengan huruf

pertama nama benda tersebut

3. Kegiatan Penutup

a. Guru mengajak anak untuk merapikan mainan
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b. Guru mengajak anak untuk berdiskusi tentang perasaan selama
melakukan kegiatan bermain
c. Guru dan anak melakukan Kkegiatan recalling, menyampaikan
kesimpulan dan penanaman nilai karakter
d. Guru memberikan penguatan tentang materi yang diajarkan.
e. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan membaca doa.
4. Pengamatan
Pengamat dalam penelitian ini mengamati segala proses kegiatan dari awal
hingga selesai pembelajaran. Bagaimana guru melakukan kegiatan bercerita dan
bagaimana peningkatan pemahaman konsep huruf anak melalui media media
wayang kardus dan cerita yang disampaikan peneliti.
5. Refleksi
Tahap ini dilakukan untuk meninjau kembali keberhasilan dan kegagalan
yang terjadi pada kegiatan pembelajaran. Apabila dalam Siklus | terdapat
kekurangan. Berdasarkan hal tersebut, perlu dilanjutkan untuk perbaikan pada
Siklus IlI. Jika Siklus I menunjukkan adanya peningkatan maka Siklus dapat

dihentikan.

B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian yaitu yang
memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti.” Subjek dalam penelitian

ini adalah anak kelompok B TKIT Cendikia Darussalam Aceh Besar yang

" Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 24.



34

berjumlah 13 anak yang terdiri dari tujuh anak laki-laki dan enam anak
perempuan. Alasan peneliti memilih subjek ini karena terdapat banyak anak yang
kurang memahami konsep huruf yang diajarkan oleh guru pada saat proses
pembelajaran. Maka disini peneliti mencoba untuk menerapkan metode bercerita
menggunakan media wayang kardus untuk meningkatkan pemahaman anak

tentang konsep huruf.

C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan salah satu perangkat yang digunakan
dalam mencari sebuah jawaban dalam penelitian. Senada dengan pendapat
tersebut, Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa instrumen penelitian adalah alat
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti.® dalam penelitian ini Instrument yang
akan digunakan ialah:
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)

Rencana pelaksanaan pembelajaran harian adalah panduan guru yang
disusun secara sistematis oleh guru sebagai skenario penyampaian pembelajaran
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan setiap kali pertemuan.

2. Lembar Observasi Aktivitas Guru

Lembaran observasi guru adalah lembar pengamatan yang digunakan
untuk mengamati guru selama proses pebelajaran. Guru kelas sebagai pengamat
akan mengamati peneliti dengan mengetahui kemampuan guru dalam mengelola
kelas dan melakukan proses kegiatan memberikan pemahaman konsep huruf

dengan menggunakan metode bercerita menggunakan media wayang kardus.

8Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian ..., h. 160.



Tabel 3.1. Lembar Observasi Aktivitas Guru

No | Aktivitas Guru Yang Diamati Interaksi Yang
Dilakukan
1 ]2 3 |4
A. | KEGIATAN AWAL
1 Penyambutan kegiatan pagi
2 Guru memberi salam
3 Guru mengajak anak mengulang hafalan surat

pendek dan doa sehari-hari

SN

Guru mempersiapkan kegiatan main di sentra

B. | KEGIATAN INTI

Model Sentra :

Pijakan Sebelum Bermain

5 Guru menceritakan kepada anak tentang tema diriku
sendiri dan mengaitkannya dengan pengenalan
konsep huruf menggunakan media wayang kardus

6. | Guru memberitahukan cara bermain pada tiga jenis
kegiatan main

7 Guru mengarahkan anak untuk memilih permainan
yang disukai

Pijakan Saat Bermain

8 Guru menggunakan media wayang kardus untuk
memperkenalkan konsep huruf A-Z

9 Guru mengajak anak untuk membedakan huruf yang
memiliki kemiripan yang sama (b dan d, p dan ¢, m
dan n)

10 | Guru menjelaskan hubungan bentuk dan bunyi huruf
menggunakan media wayang kardus

11 | Guru mengajak anak mencocokkan gambar benda
dengan huruf awal nama benda tersebut

C. | KEGIATAN PENUTUP

Pijakan Setelah Bermain:

12 | Guru menginstruksikan  kepada = anak untuk
merapikan mainan

13 | Guru meminta anak untuk menceritakan pengalaman
selama bermain

14 | Guru mengevaluasi tentang permainan yang
dilakukan pada hari itu

15 | Guru memberikan kesimpulan tentang kegiatan yang
dilakukan hari ini

16 | Guru melakukan penanaman nilai karakter

17 | Guru mengajak untuk bernyanyi dan berdoa sebelum
pulang

18 | Guru memberi salam




Keterangan:
Skor 1: Kurang baik
Skor 2: Cukup baik
Skor 3: Baik

Skor 4: Sangat baik
Sumber: Ali Nugraha, dkk, Pedoman Pembelajaran Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini.’
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3. Lembar Observasi Peningkatan Pemahaman Konsep Huruf Anak

Lembar observasi ini adalah alat untuk melihat peningkatan pemahaman

konsep huruf pada anak selama kegiatan pembelajaran dengan menggunakan

model sentra dan terdiri dari indikator yang ingin dinilai peneliti.

Tabel 3.2. Lembar Observasi Pemahaman Konsep Huruf Anak

No | Indikator  yang | Deskripsi Kemampuan Anak Hasil
Dinilai Penilaian
1 Anak mampu | Anak belum mampu menyebutkan huruf
menyebutkan huruf | dari  A-Z melalui metode bercerita
A-Z menggunakan media wayang kardus
Anak sudah mulai mampu menyebutkan
huruf A-Z. melalui metode bercerita
menggunakan media wayang kardus
Anak sudah mampu menyebutkan huruf
A-Z melalui metode bercerita
menggunakan media wayang kardus
Anak sudah sangat mampu menyebutkan
huruf A-Z melalui metode bercerita
menggunakan media wayang kardus
2 | Anak mampu | Anak belum mampu membedakan huruf
membedakan huruf | b dan d, p dan g, mdann
yang mirip Anak sudah mulai mampu membedakan
huruf b dan d, p dan g, mdann
Anak sudah mampu membedakan huruf
b dan d, p dan g, m dan n
Anak sudah sangat mampu membedakan
huruf b dan d, pdan g, mdann
3 Anak dapat | Anak belum dapat mengetahui hubungan
mengetahui bentuk dan bunyi huruf
hubungan bentuk | Anak mulai dapat mengetahui hubungan

° Ali Nugraha, dkk, Pedoman Pembelajaran Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini,
(Jakarta: Direktoran Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, 2015), h. 31.
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dan bunyi huruf bentuk dan bunyi huruf

Anak sudah dapat mengetahui hubungan
bentuk dan bunyi huruf

Anak sudah sangat dapat mengetahui
hubungan bentuk dan bunyi huruf

4 Anak mampu | Anak belum mampu menyebutkan benda
menyebutkan dengan huruf awalan yang sama

benda dengan | Anak mulai mampu menyebutkan benda
huruf awalan yang | dengan huruf awalan yang sama

sama Anak sudah mampu menyebutkan benda
dengan huruf awalan yang sama

Anak sudah sangat mampu menyebutkan
benda dengan huruf awalan yang sama

Keterangan:
Skor 1: Belum Berkembang
Skor 2: Mulai Berkembang
Skor 3: Berkembang Sesuai Harapan

Skor 4: Berkembang Sangat Baik
Sumber: Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Inonesia, Undang-undang
Nomor 137 Tahun 2014, Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini.*

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dalam melakukan penelitian ini, penulis
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi adalah tindakan yang dilakukan peneliti pada objek penelitian
menggunakan seluruh indra dalam mengamati objek penelitian. ** Observasi dapat
dilakukan dengan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan
pengecap yang bisa dilakukan sehari-hari sampai detail. Observasi merupakan

suatu tehnik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan

10 peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Inonesia, Undang-undang
Nomor 137 Tahun 2014, Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. Lampiran I, h. 28.

1 Suharsimi Arikonto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),
h. 56.
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terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Penelitian menggunakan dua lembar
observasi sebagai instrumen. Lembar observasi yang digunakan untuk mengetahui
bagaimana kemampuan guru dan lembar observasi untuk mengetahui pemahaman
konsep huruf pada anak. Peneliti bertindak sebagai guru untuk memperoleh data
yang akurat.
2. Dokumentasi

Dokumentasi dapat diartikan sebagai suatu cara dalam mengumpulkan

data. Peneliti melakukan dokumentasi seperti foto dan video untuk memudahkan

dalam menilai perkembangan anak.

E. Teknik Analisis Data

Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan tehnik deskriptif kualitatif. Tehnik ini menggunakan kata-kata
untuk menjelaskan, mengambarkan kegiatan-kegiatan yang terjadi dalam kelas
saat kegiatan atau proses pembelajaran berlangsung. Untuk menganalisis aktivitas
guru, peneliti menggunakan rumus nilai rata-rata, sedangkan dalam menganalisis
hasil peningkatan pemahaman konsep huruf pada anak guru menggunakan rumus
persentase.

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tehnik Analisis data Aktivitas Guru

Adapun tehnik analisis data yang digunakan peneliti menggunakan rumus

rata-rata sebagai berikut:

x =20
N
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Keterangan:

X : Mean (rata-rata)

Yxi  :Jumlah nilai skor

N :Jumlah poin indikator

Tabel 3.3. Kriteria Pemberian Skor Aktifitas Guru®?

Nilai Kriteria
1,00 < TKG < 1,50 Kurang
1,50 < TKG < 2,50 Cukup
2,50 < TKG < 3,50 Baik
3,50 < TKG <4.00 Sangat Baik

2. Tenik Analisis Data Peningkatan Pemahaman Konsep Huruf Anak

Data hasil belajar anak dinalisis untuk mengetahui apakah terjadi
peningkatan pemahaman konsep huruf pada anak melalui metode bercerita

menggunakan media wayang kardus. Peneliti menggunakan rumus berikut:
P="x 100%
N
Keterangan:

P : Nilai persentase

F : Frekuensi yang sedang dicari
N : Kostanta individu

100 : Kostanta'

Tabel 3.4. Kriteria Penilaian Pemahaman Konsep Huruf Anak*

Kategori Skor Persentase

Belum Berkembang (BB) 1 0%-40%
Mulai Berkembang (MB) 2 41%-55%
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 3 56%-75%
Berkembang Sangat Baik (BSB) 4 76%-100%

12 Anas Sujiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali, 2006), h. 35.
13 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 50.

4" Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Pedoman Penilaian Pembelajaran
Pendidikan Anak Usia Dini, (Direktorat Pembina Pendidikan Anak Usia Dini: 2015), h. 5.
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F. Kriteria Keberhasilan

Keberhasilan dalam penelitian ini dapat dilihat dari mengetahui nilai rata-
rata aktivitas guru dan hasil persentasi peningkatan pemahaman konsep huruf
pada anak.
Penelitian dikatakan berhasil apabila aktivitas guru dalam mengelola
pembelajaran memperoleh nilai rata-rata 3.50 atau berada pada kategori Sangat
baik. Secara individual anak dikatakan berkembang apabila mendapat skor
minimal yaitu 3 dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan skor
maksimal 4 dengan kategori Berkembang Sangat Baik (BSB).

Menurut Suharsimi, dkk, Kriteria keberhasilan tercapai apabila minimal
76% anak di dalam kelas telah menguasai materi dengan baik. Kurang dari kriteria
tersebut maka anak dianggap belum menguasai materi dengan baik atau kriteria

yang dinyatakan belum berhasil."

G. Pedoman Penulisan

Pedoman penulisan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
menggunakan buku pedoman akademik dan penulisan skripsi tahun ajaran 2016
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Bertujuan sebagai

pemecah masalah dan menjawab persoalan yang dipertanyakan oleh peneliti.

1> Joni Dimyanti, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada Pendidikan
Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 107.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di TKIT Cendekia Darussalam Kec. Aceh Besar
tepatnya di JI.Tgk. Glee Iniem Tungkob, Darussalam, Aceh Besar. TK ini terletak
di samping jalan dan memiliki luas tanah 600 M3 dan digunakan untuk ruangan
belajar seluas 250 M3. 'Selain ruangan belajar terdapat musala, ruang guru dan
kepala sekolah, ruang tunggu, toilet, serta taman bermain. TK ini bersebelahan
dengan SDIT Cendekia Darussalam yang dibatasi oleh pagar. Selain sebagai
pembatas pagar sekolah juga terlihat kokoh dan membuat anak bermain dengan
aman dan tidak keluar ke jalan.
1. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan salah satu fasilitas bagi anak dalam
proses belajar mengajar. Keadaan sarana dan prasarana di TKIT Cendekia
Darussalam belum memadai karena ukuran ruang belajar sempit. Kelas TK B1
dan TK B2 terkadang masih digabung. Adapun beberapa ruangan di sekolah
tersebut, diantaranya: lima ruang kelas untuk belajar dua kelas untuk KB, satu
kelas untuk TKA dan dua kelas untuk TKB. Selain ruangan belajar juga terdapat
ruangan lain seperti satu ruang mushala, satu ruang kepala sekolah dan guru, dan
satu ruang tunggu.
Sarana permainan yang terdapat di sekolah ini terdiri dari permainan

indoor seperti poster, balok bangunan, puzzle, buku bergambar dan permainan

! Hasil Dokumentasi TKIT Cendekia Darussalam
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outdoor seperti satu unit permainan jaring laba-laba, tiga unit perosotan, tiga unit
ayunan, satu unit jungkat-jangkit, satu unit tangga pelangi, satu unit kursi putar,
satu unit terowongan dan satu unit jembatan tangga.
2. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di TKIT Cendekia Darussalam
terdiri dari seorang kepala sekolah, enam guru kelas dan satu satpam. Berikut data
pendidik dan tenaga kependidikan di TKIT Cendekia Darussalam Aceh Besar:

Tabel 4.1 Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan TKIT Cendekia

Darussalam
No Nama Guru ljazah/Tahun Pangkat/Jabatan
1 Halimah, S. Pd. | S1 pendidikan Kepala Sekolah
matematika

2 Husniyah, S. Pd. | S1 PAI Guru

3 Kaswiyana, S. Pd. | S1 PAI Guru

4 | Husnul Khatimah, S. Pd. | S1 PGMI Guru

5 Suci Fachwana, S. Pd. | S1 PAI Guru

6 Muha Sari SMU Guru

7 Delima Indah SMU Guru

Sumber Data: Dokumentasi TKIT Cendekia Darussalam.

3. Keadaan Anak
TKIT Cendekia Darussalam Kelompok B2 diampu oleh satu orang guru
kelas yaitu lbu Husniyah, S.Pd. Penelitian ini dilakukan pada anak TKB dengan
jumlah 13 anak yang terdiri dari tujuh anak laki-laki dan enam anak perempuan:

Tabel 4.2. Keadaan Anak Kelas B2 TKIT Cendekia Darussalam

No Nama Jenis Kelamin
AF L
AA
FA
KA
MZ
MA
RS
RH
SZ

=

© 0N 01w
oir|oir|iriolor
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10. ZA P
11. ZE P
12. Zz L
13. FN L

Sumber Data: Dokumtasi TKIT Cendekia Darussalam.

B. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di TKIT Cendekia Darussalam Aceh Besar

pada Tanggal 8 s/d 19 Juli 2019. Adapun jadwal penelitian secara lebih jelas dapat

dilihat pada tabel 4.3

Tabel 4.3. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No

Hari/Tanggal

Jam

Kegiatan

1.

Jumat/12 Juli
2019

08.00 s/d
10.30

Kegiatan pra tindakan pemahaman
konsep huruf pada anak sebelum
melakukan penerapan metode
bercerita menggunakan media wayang
kardus.

Selasa/16 Juli
2019

07.30 s/d
10.30

Pembelajaran Siklus | Pertemuan I,
melakukan penerapan metode
bercerita menggunakan media wayang
kardus bentuk keluarga dodo untuk
meningkatkan  pemahaman konsep
huruf anak.

Rabu/17 Juli
2019

07.30 s/d
10.30

Pembelajaran Siklus | Pertemuan II,
melakukan penerapan metode
bercerita menggunakan media wayang
kardus bentuk keluarga dodo untuk
meningkatkan pemahaman konsep
huruf anak.

Kamis/18 Juli
2019

07.30 s/d
10.30

Pembelajaran Siklus Il Pertemuan |,
melakukan penerapan metode
bercerita menggunakan media wayang
bentuk makanan kesukaan untuk
meningkatkan pemahaman konsep
huruf anak.

Jumat/19 Juli
2019

07.30 s/d
10.30

Pembelajaran Siklus Il Pertemuan I,
melakukan penerapan metode
bercerita menggunakan media wayang
kardus bentuk makanan kesukaan
untuk  meningkatkan  pemahaman
konsep huruf anak.
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C. Deskripsi Hasil Penelitian

Pelaksanaan penelitian berlangsung dalam dua Siklus. Siklus | terdapat
dua pertemuan dan Siklus Il terdapat dua pertemuan. Dalam penulisan ini peneliti
hanya memaparkan hasil penelitian Siklus | Pertemuan kedua dan pada Siklus |1
pertemuan kedua. Dikarenakan hasil pertemuan kedua Siklus | dan pertemuan
kedua Siklus Il lebih berkembang. Alokasi waktu setiap Siklus sesuai dengan jam
belajar TKIT Cendekia Darussalam Aceh Besar. Siklus satu peneliti
menggunakan wayang kardus keluargaku dengan sub tema identitas diri dan pada
Siklus 11 peneliti menggunakan wayang kardus makanan kesukaan dengan sub
tema kesukaanku. Penelitian | ni menggunakan model Kurt Lewin yang meliputi
empat langkah, diantaranya: perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan
refleksi

1. Pra Tindakan

Data awal yang diperoleh saat observasi terhadap peningkatan pemahaman
konsep huruf pada anak usia 5-6 tahun di TKIT Cendekia Darussalam Aceh Besar
pada tanggal 12 Juli 2019. Pelaksanaan observasi dilakukan pada saat anak sedang
berada pada kelompok bermain. Pada saat itu guru melakukan tanya jawab kepada
anak yang ada di kelas tersebut. terdapat sebagian besar anak belum mampu
menyebutkan huruf A-Z tanpa menghafal dan hampir seluruh anak masih sulit
membedakan huruf yang memiliki kemiripan seperti huruf b, d, p, g, m, n.

Berikut ini merupakan hasil observasi pemahaman konsep huruf anak

kelompok B sebelum dilakukannya tindakan.
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Tabel 4.4 Hasil Observasi Pemahaman Konsep Huruf Anak Pra Tindakan

No Nama Skor Persentase Keterangan
1 AF 7 43,75 MB
2 AA 6 37,5 BB
3 FA 6 37,5 BB
4 KA 6 37,5 BB
5 MZ L. 43,75 MB
6 MA 7 43,75 MB
7 RS 6 37,5 BB
8 RH 8 50 MB
9 SZ I/ 43,25 MB

10 ZA 8 50 MB

11 " 5 31,25 BB

12 7 6 37,25 BB

13 FN 6 37,25 BB

Persentase 40,78 BB

Sumber Data: Hasil Observasi Lapangan, 15 Juli 2019.

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa hasil observasi sebelum
tindakan yaitu 7 orang anak dikategorikan belum berkembang (BB) dan 6 orang
anak dikategorikan mulai berkembang (MB) dengan jumlah persentase 40,78%.
Oleh karena itu berdasarkan hasil observasi sebelum tindakan dapat disimpulkan
bahwa pemahaman konsep huruf pada anak belum tercapai, sehingga diperlukan
stimulus untuk meningkatkan pemahaman konsep huruf pada anak kelompok B di
TKIT Cendekia Darussalam Aceh Besar.

2. Siklus |

Penelitian pada Siklus | terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pada Siklus ini dilaksanakan dua kali
pertemuan yaitu pada hari selasa 16 Juli 2019 dan hari rabu 17 Juli 2019.

Berikut ini deskripsi pelaksanaan penelitian pada Siklus I:
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a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, peneliti mempersiapkan segala keperluan dalam

melakukan penelitian, diantaranya adalah:

1) Melakukan kolaborasi dengan guru kelas tentang kegiatan yang akan
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman konsep huruf pada anak
kelompok B melalui metode bercerita menggunakan media wayang
kardus. Guru kelas sebagai observer dan peneliti sebagai guru
pengajar.

2) Mempersiapkan media wayang kardus yang disesuaikan dengan tema
pembelajaran hari kegiatan penelitian yaitu media wayang kardus
tentang identitasku

3) Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH)

4) Mempersiapkan lembar observasi guru dan lembar observasi anak

5) Menyiapkan 3 jenis kegiatan main dalam sentra

b. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan Siklus I dilakukan pada hari selasa tanggal 16 Juli
2019 melalui metode bercerita menggunakan media wayang kardus untuk
meningkatkan pemahaman konsep huruf pada anak. Cerita yang disampaikan
disesuaikan dengan hari itu yaitu tema Diriku Sendiri sub tema ldentitasku yang
bejudul “Hari Pertama Dodo ke Sekolah.” Wayang kardus yang digunakan terdiri
dari gambar Dodo, Papa, Mama, Bibi, Nenek, dan Qege.
Peneliti sebagai pemberi tindakan dibantu oleh satu orang guru dan dua

teman sejawat bertindak sebagai pengamat selama proses pembelajaran. Adapun
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kegiatan pembelajaran yang diterapkan guru terdiri dari tiga kegiatan yaitu
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup sesuai dengan RPPH.
c. Pengamatan
Observasi dilakukan saat pelaksanaan tindakan dan proses pembelajaran
berlangsung di dalam kelas. Pengamatan ini dilakukan untuk melihat aktivitas
guru dalam melakukan metode bercerita menggunakan media wayang kardus dan
melihat peningkatan pemahaman konsep huruf pada anak kelompok B2.
Pengamatan yang dilakukan menggunakan lembar observasi guru dan anak.
Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh data sebagai berikut:
1. Observasi Aktivitas Guru
Tahap ini merupakan kegiatan mengamati aktivitas guru pada proses
pembelajaran berlangsung. Aktivitas peneliti diamati oleh guru kelas TK B2 di
TKIT Cendekia Darussalam Aceh Besar yang bernama Husniyah, S.Pd. Hasil
pengamatan yang dilakukan tertera pada tabel berikut:

Tabel 4.5. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |

No Aktivitas Guru Yang Diamati Skor
Penilaian

A. | KEGIATAN AWAL

1 Penyambutan kegiatan pagi 4

2 Guru memberi salam 4

3 Guru mengajak anak mengulang hafalan surat pendek dan 4

doa sehari-hari
4 Guru mempersiapkan kegiatan main di sentra 4

B. KEGIATAN INTI
Model Sentra :

Pijakan Sebelum Bermain
5 Guru menceritakan kepada anak tentang tema diriku 3
sendiri dan mengaitkannya dengan pengenalan konsep
huruf menggunakan media wayang kardus

6. | Guru memberitahukan cara bermain pada tiga jenis 3
kegiatan main
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7 Guru mengarahkan anak untuk memilih permainan yang 3
disukai
Pijakan Saat Bermain

8 Guru menggunakan media wayang kardus untuk 3
memperkenalkan konsep huruf A-Z

9 Guru mengajak anak untuk membedakan huruf yang 3
memiliki kemiripan yang sama (b dan d, p dan g, m dan
n)

10 | Guru menjelaskan hubungan bentuk dan bunyi huruf 3
menggunakan media wayang kardus

11 | Guru mengajak anak mencocokkan gambar benda dengan 4
huruf awal nama benda tersebut

C. | KEGIATAN PENUTUP
Pijakan Setelah Bermain:

12 | Guru menginstruksikan kepada anak untuk merapikan 3
mainan

13 | Guru meminta anak untuk menceritakan pengalaman 3
selama bermain

14 | Guru mengevaluasi tentang permainan yang dilakukan 3
pada hari itu

15 | Guru memberikan kesimpulan tentang kegiatan yang 3
dilakukan hari ini

16 | Guru melakukan penanaman nilai karakter 2

17 | Guru mengajak untuk bernyanyi dan berdoa sebelum 3
pulang

18 | Guru memberi salam 4

Jumlah Skor 59

Rata-rata 3.27

Kategori Baik

Sumber Data: Hasil Observasi Lapangan di TKIT Cendekia Darussalam, Aceh Besar, 17 Juli

20109.

Berdasarkan tabel tersebut dalam aktivitas guru dalam meningkatkan

pemahaman konsep huruf pada anak usia dini melaui metode bercerita

menggunakan media wayang kardus selama Siklus | yang diamati oleh pengamat

terdapat beberapa poin yang belum diterapkan secara maksimal dalam proses

pembelajaran. Oleh karena itu, aktivitas guru dalam Siklus 1 masih perlu

ditingkatkan kembali pada Siklus selanjutnya.
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2. Observasi Pemahaman Konsep Huruf Pada Anak Siklus I

Pengamatan terhadap anak juga dilakukan dalam waktu yang bersamaan
dengan pengamatan aktivitas guru selama kegiatan bercerita menggunakan media
wayang kardus yaitu guru dan teman sebaya. Berikut ini adalah hasil pengamatan
pemahaman anak terhadap konsep huruf:

Tabel 4.6 Hasil Observasi Pemahaman Konsep Huruf Anak pada Siklus |

No Nama Skor Persentase Keterangan
1 AF 9 56,25 BSH
2 AA 12 75 BSH
3 FA 10 62,5 BSH
4 KA 18 81,25 BSB
5 MZ 8 50 MB
6 MA 8 50 MB
7 RS 9 56,25 BSH
8 RH 18 68.75 BSH
9 S 11 68.75 BSH

10 ZA 13 81,25 BSB

11 ZB 7 43,75 MB

12 7 9 56,25 BSH

13 FN 9 56,25 BSH

Persentase 62,01 BSH

Sumber Data: Hasil Observasi Lapangan, 17 Juli 2019.

Berdasarkan hasil peningkatan pemahaman konsep huruf pada anak pada
Siklus | dapat dilihat bahwa dari 13 anak terdapat 2 orang anak berada pada
berkembang sangat baik (BSB), 8 orang anak yang berkembang sesuai harapan
(BSH), 3 orang anak berada pada mulai berkembang (MB). Oleh Karena itu hasil
yang didapat dengan keseluruhan anak mencapai 62,01% dengan Kkategori
berkembang sesuai harapan (BSH).

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep
huruf pada anak belum mencapai kriteria keberhasilan. Dengan demikian perlu

dilanjutkan tindakan pada Siklus 1.



d. Refleksi

o1

Berdasarkan hasil analisis aktivitas guru selama bercerita menggunakan

media wayang kardus untuk meningkatkan pemahaman konsep huruf pada anak,

maka disimpulkan hasil refleksi terhadap kegiatan bercerita pada Siklus | masih

diperlukan perbaikan agar di Siklus Il mengalami peningkatan.

Kegiatan yang dilakukan guru pada Siklus | belum mencapai kriteria

keberhasilan dikarenakan kriteria hasil aktivitas guru masih belum mencapai nilai

Sangat Baik. Hasil refleksi menunjukkan bahwa masih ada beberapa aktivitas

guru yang harus diperbaiki dalam proses pembelajaran di Siklus selanjutnya.

Hal-hal yang masih kurang di Siklus I dan memerlukan perbaikan di

Siklus Il adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7. Hasil Temuan dan Revisi pada Siklus |

saat bermain.

No | Aktivitas Hasil Temuan Revisi
1 | Aktivitas Guru masih belum Guru lebih mampu
Guru mampu mengontrol anak | mengontrol anak dan suasana

kelas agar tidak terjadi
keributan saat bermain. Guru
sebaiknya menyampaikan
aturan bermain dengan jelas
agar anak dapat mengingat
apa yang harus dilakukan dan
apa yang tidak boleh
dilakukan saat bermain.

Guru masih belum
menyediakan media
wayang kardus yang
bervariasi.

Guru menyediakan media
wayang kardus yang
bervariasi untuk membuat
anak menemukan banyak hal
baru dan terhindar dari rasa
bosan

Guru masih belum
mampu fokus saat
melanjutkan cerita ketika
anak memotong cerita
yang disampaikan guru
dengan bertanya.

Guru memberikan
kesempatan kepada anak
untuk bertanya dan bercerita
saat guru menyampaikan isi
cerita. Sebaiknya guru
memberikan kesempatan
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tersendiri kepada anak untuk
bertanya di waktu yang tepat

Guru masih belum Guru menanamkan nilai
menanamkan nilai karakter saat bercerita kepada
karakter kepada anak saat | anak. Penguatan penanaman
bercerita nilai karakter bisa dilakukan
di ahir cerita.
2 |Aktivitas Anak masih belum Guru dalam mengajar
Anak mampu membedakan memperhatikan kembali

huruf-huruf yang mirip kemampuan anak dalam
membedakan huruf, agar anak
mampu menyebutkan dengan
benar dan sesuai

Anak masih kurang Guru memotivasi anak untuk
bersemangat saat menjawab pertanyaan dengan
menjawab pertanyaan memberikan reward

dari guru

Sumber: Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dan Anak 2019.

2. Siklus 11
Penelitian pada Siklus Il terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Siklus ini dilaksanakan dua kali
pertemuan yaitu pada hari kamis 18 Juli 2019 dan hari jumat 19 Juli 2019.
Berikut ini deskripsi pelaksanaan penelitian pada Siklus I:
a. Perencanaan
Perencanaan pada Siklus Il direncanakan semakin lebih baik dari
sebelumnya. Guru peneliti menerima saran dari teman sejawat dan guru kelas
mengenai pengelolaan kelas dan penerapan metode bercerita menggunakan media
wayang kardus. Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah:
1) Mempersiapkan media wayang kardus yang disesuaikan dengan tema
pembelajaran hari kegiatan penelitian yaitu media wayang kardus tentang
makanan dan buah- buahan kesukaan ku

2) Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH)



53

3) Mempersiapkan lembar observasi guru dan lembar observasi anak
4) Menyiapkan 3 jenis kegiatan main dalam sentra
b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan Siklus 1l dilakukan pada hari Jumat, tanggal 19 Juli
2019 melalui metode bercerita menggunakan media wayang kardus untuk
meningkatkan pemahaman konsep huruf pada anak. Pada Siklus | Peneliti
menggunakan media wayang kardus bergambar tokoh keluarga yang terdiri dari
dodo, papa, mama, nenek, bibi dan gege. Sedangkan pada Siklus Il ini peneliti
menambahkan media gambar makanan untuk tema diriku sendiri dan sub tema
makanan kesukaanku. Peneliti sebagai pemberi tindakan dibantu oleh satu orang
guru dan dua teman sejawat bertindak sebagai pengamat selama proses
pembelajaran. Adapun kegiatan pembelajaran yang diterapkan guru terdiri dari
tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Kegiatan awal ini dimulai pada pukul 08.00-11.00, hal pertama yang guru
lakukan adalah mengajak anak untuk duduk dalam lingkaran, lalu diikuti dengan
memberi salam dan mengajak anak untuk bershalawat, berdoa, membaca surat
An-nas, setelah membaca surat An-nas guru mulai menyampaikan rencana
kegiatan hari itu.

Kegiatan inti berlangsung pada pukul 08.30, guru mengeluarkan media
wayang kardus dan anak memperhatikan media tersebut secara bersama-sama,
setelah itu guru mengajak anak untuk menyanyikan lagu ABC, setelah
menyanyikan lagu guru meminta anak menjelaskan kepada anak beberapa huruf

yang berbeda dengan kemiripan yang sama yaitu b dan d, p dan g, m dan n yang
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terdapat di dalam wayang kardus, guru bertanya kepada anak apa perbedaan dari
huruf-huruf tersebut. Setelah bertanya jawab guru mulai menjelaskan terlebih
dahulu mengenai tema hari itu yaitu tema diriku sendiri dan sub tema makanan
kesukaanku. guru juga mempersilahkan beberapa anak untuk maju kedepan untuk
menyebutkan makanan kesukaannya, dan beberapa huruf, kemudian guru
memberikan reward berupa makanan kepada anak yang berani maju kedepan.
Kegiatan penutup berlangsung pukul 10.30 Guru mengajak anak untuk

merapikan mainan dan duduk kembali dalam lingkaran. Guru dan anak
melakukan kegiatan recalling. Guru juga memberi penguatan materi yang
diajarkan hari itu, menyampaikan kesimpulan serta penanaman nilai karakter pada
anak.

c. Pengamatan

Observasi dilakukan saat pelaksanaan tindakan dan proses pembelajaran
berlangsung di dalam kelas. Pemangamatan ini dilakukan untuk melihat aktivitas
guru dalam melakukan metode bercerita menggunakan media wayang kardus dan
melihat peningkatan pemahaman konsep huruf pada anak kelompok B2.
Pengamatan yang dilakukan menggunakan lembar observasi guru dan anak.

Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh data sebagai berikut:

1. Observasi Aktivitas Guru

Tahap ini merupakan kegiatan mengamati aktivitas guru pada proses
pembelajaran berlangsung. Aktivitas peneliti diamati oleh guru kelas TK B di
TKIT Cendekia Darussalam Aceh Besar yang bernama Husniyah, S.Pd. Hasil

pengamatan yang dilakukan tertera pada tabel berikut:



Tabel 4.8. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11
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No Aktivitas Guru Yang Diamati Skor
Penilaian

A. | KEGIATAN AWAL

1 Penyambutan kegiatan pagi 4

2 Guru memberi salam 4

3 Guru mengajak anak mengulang hafalan surat pendek dan 3
doa sehari-hari

4 Guru mempersiapkan kegiatan main di sentra 4

B. | KEGIATAN INTI
Model Sentra :
Pijakan Sebelum Bermain

5 Guru menceritakan kepada anak tentang tema diriku 4
sendiri dan mengaitkannya dengan pengenalan konsep
huruf menggunakan media wayang kardus

6. | Guru memberitahukan cara bermain pada tiga jenis 4
kegiatan main

7 Guru mengarahkan anak untuk memilih permainan yang 4
disukai
Pijakan Saat Bermain

8 Guru menggunakan media wayang kardus untuk 4
memperkenalkan konsep huruf A-Z

9 Guru mengajak anak untuk membedakan huruf yang 4
memiliki kemiripan yang sama (b dan d, p dan g, m dan
n)

10 | Guru menjelaskan hubungan bentuk dan bunyi huruf 3
menggunakan media wayang kardus

11 | Guru mengajak anak mencocokkan gambar benda dengan 4
huruf awal nama benda tersebut

C. | KEGIATAN PENUTUP
Pijakan Setelah Bermain:

12 | Guru menginstruksikan kepada anak untuk merapikan 4
mainan

13 | Guru meminta anak untuk menceritakan pengalaman 3
selama bermain

14 | Guru mengevaluasi tentang permainan yang dilakukan 3
pada hari itu

15 | Guru memberikan kesimpulan tentang kegiatan yang 4
dilakukan hari ini

16 | Guru melakukan penanaman nilai karakter 4

17 | Guru mengajak untuk bernyanyi dan berdoa sebelum 3
pulang

18 | Guru memberi salam 4

Jumlah Skor 67

Rata-rata 3.72
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| Kategori | Sangat Baik |
Sumber Data: Hasil Observasi Lapangan di TKIT Cendekia Darussalam, Aceh Besar, 19 Juli
20109.

Berdasarkan tabel tersebut dalam aktivitas guru dalam meningkatkan
pemahaman konsep huruf pada anak usia dini melaui metode bercerita
menggunakan media wayang kardus selama Siklus Il yang diamati oleh
pengamat. Guru telah mampu menerapkan aktivitas pembelajaran sesuai dengan
tabel di atas. Oleh karena itu tidak perlu adanya lagi lanjutan untuk Siklus
selanjutnya.

2. Observasi Pemahaman Konsep Huruf Pada Anak Siklus I1
Pengamatan terhadap anak juga dilakukan dalam waktu yang bersamaan
dengan pengamatan aktivitas guru selama kegiatan bercerita menggunakan media
wayang kardus yaitu guru dan teman sebaya. Berikut ini adalah hasil pengamatan
pemahaman anak terhadap konsep huruf pada Siklus I1:

Tabel 4.9 Hasil Observasi Pemahaman Konsep Huruf Anak pada Siklus |1

No Nama Skor Persentase Keterangan
1 AF 13 81,25 BSB
2 AA 14 87,5 BSB
5] FA i 75 BSH
4 KA 16 100 BSB
5 MZ T 75 BSH
6 MA 12 e BSH
7 RS 153 81,25 BSB
8 RH 14 87,5 BSB
9 SZ 12 75 BSH

10 ZA 16 100 BSB

11 ZE 9 56,25 BSH

12 7 12 75 BSH

13 FN 12 75 BSH

Persentase 80,28 BSH

Sumber Data: Hasil Observasi Lapangan, 19 Juli 2019.
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Berdasarkan hasil pengamatan pemahaman konsep huruf anak pada Siklus
I, dapat dilihat bahwa dari 13 anak, terdapat 6 orang anak yang memenuhi
kriteria berkembang sangat baik (BSB) dan tujuh orang anak yang berkembang
sesuai harapan (BSH). Oleh Karena itu hasil yang didapat keseluruhan anak
mencapai 80,28% dengan kategori berkembang sangat baik (BSB).

d. Refleksi

Berdasarkan hasil analisis aktivitas guru selama bercerita menggunakan
media wayang kardus untuk meningkatkan pemahaman konsep huruf pada anak,
maka disimpulkan hasil refleksi terhadap kegiatan bercerita pada Siklus Il sudah
mencapai hasil maksimal. Langkah-langkah baru yang diterapkan pada Siklus II
sebagai berikut:

1) Guru mengontrol anak dan suasana kelas agar tidak terjadi keributan saat
bermain.

2) Guru menyampaikan aturan bermain dengan jelas agar anak dapat
mengingat apa yang harus dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan
saat bermain.

3) Guru menyediakan media wayang kardus yang bervariasi untuk membuat
anak menemukan banyak hal baru dan terhindar dari rasa bosan.

4) Guru memberikan kesempatan tersendiri kepada anak untuk bertanya di
waktu yang tepat.

5) Guru menanamkan nilai karakter saat bercerita kepada anak. Penguatan

penanaman nilai karakter bisa dilakukan di ahir cerita.
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6) Guru memperhatikan kembali kemampuan anak dalam membedakan
huruf, agar anak mampu menyebutkan dengan benar dan sesuai.
7) Guru memotivasi anak untuk menjawab pertanyaan dengan memberikan
reward
Berdasarkan langkah-langkah perubahan pada Siklus Il tersebut terdapat
pekembangan yang sangat luar biasa dalam kegiatan pembelajaran seperti yang

telah dijelaskan sebelumnya.

D. Pembahasan
Pembahasan hasil penelitian ini hanya memaparkan hasil pada Siklus I
pertemuan kedua dan Siklus Il pertemuan yang kedua dikarenakan pada
pertemuan ke Il Aktivitas guru dan peningkatan pemahaman anak lebih
meningkat.
1. Aktivitas Guru
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat di TKIT
Cendekia Darussalam Aceh Besar pada anak kelompok B2 bahwa guru telah
melakukan proses pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep huruf
pada anak melalui metode bercerita menggunakan media wayang kardus. Pada
Siklus | aktivitas guru mencapai nilai rata-rata 3,27 dengan Kkriteria “Baik”,
sedangkan pada Siklus Il aktivitas guru berhasil mencapai nilai rata-rata 3,72

dengan kriteria “Sangat Baik”. Dapat dilihat pada grafik dibawah ini:
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Gambar 4.1 Diagram Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus | dan
Siklus 11

3.8 1
3.7 1
3.6 1

35 -
3.4 /
g3 -

3.2
3.1 -

Siklus | Siklus 11

Berdasarkan tabel di atas disimpulkan bahwa media wayang kardus yang
digunakan guru pada penelitian ini dapat dikatakan menunjang pembelajaran.
Media pembelajaran yang dibuat oleh guru membuat proses pembelajaran
menjadi menyenangkan dan tidak kaku. Sesuai dengan pendapat Hamid dalam
Hamidulloh Ibda yang mengatakan media pembelajaran harus sesuai dengan gaya
belajar anak, faktor pemilihan media sangat penting dalam menunjang kesuksesan
dalam belajar. Karena itu guru harus cerdas dalam memilih media yang akan
diterapkan dalam pembelajarannya. Tanpa menggunakan media pembelajaran di
kelas akan kaku dan stagnan.’

2. Pemahaman Konsep Huruf Anak

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelompok B diperoleh

hasil peningkatan pemahaman konsep huruf pada anak. Hal ini dapat dilihat pada

pra tindakan anak mendapatkan skor persentase 39,44% dengan kriteria belum

2 Hamidulloh Ibda, Media Pembelajaran Berbasis Wayang, (Semarang: Pilar Nusantara,
2017), h. 12.
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berkembang (BB), pada Siklus I meningkat memperoleh skor persentase 62,01%
dengan kriteria berkembang sesuai harapan (BSH) dan Siklus 1l menjadi semakin
meningkat persentase 80,28% dengan kriteria berkembang sangat baik (BSB).
Pelaksanaan pembelajaran di sentra main persiapan melalui penerapan metode
bercerita menggunakan media wayang kardus untuk meningktakan pemahaman
konsep huruf anak selesai pada Siklus I1.

Pemahaman konsep huruf pada anak memiliki peningkatan dari Siklus | ke
Siklus I1, dapat dilihat berdasarkan tabel berikut:

Gambar 4.2 Diagram Hasil Peningkatan Pemahaman Konsep Huruf Anak
pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus 11

120

100 1 ‘1
B Pra Tindakan
u Siklus |
& Siklus 2

AF AA

—

FAT KA MZS MA RS RH SZI ZA ZE ZZ FEN

Berdasarkan gambar 4.2 dapat dinyatakan bahwa pemahaman konsep huruf
pada anak dapat meningkat dengan baik. Hal ini dikarenakan anak diarahkan
belajar melalui hal yang menyenangkan dan sesuai dengan kebutuhan anak. Anak
Kelompok B2 di TKIT Cendekia Darussalam lebih suka mengenal konsep huruf
melalui sesuatu yang menyenangkan dan dekat dengan anak. Anak TK Kelompok
B2 tertarik mendengarkan pembelajaran melaui metode bercerita menggunakan

media wayang kardus.
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Senada dengan beberapa pendapat ahli yang mengatakan bahwa
pengenalan huruf biasanya tidak dilakukan secara langsung dengan menunjukkan
huruf, melainkan melalui gambar-gambar tertentu, misalnya gambar jenis
binatang, atau gambar objek tertentu yang sudah dikenal anak.?

Anita Yus juga menjelaskan cerita dapat digunakan sebagai metode
mengajar terutama pada pendidikan prasekolah. Anak pada umumnya suka
mendengarkan cerita.* Ibda juga menguatkan pendapat tersebut dengan
menyatakan bahwa benar media wayang kardus bersifat unik dan disukai anak,
mampu menarik perhatian anak, menjadikan proses pembelajaran tidak
membosankan, memperjelas penyajian pesan yang ingin disampaikan serta

menanamkan nilai budaya kearifan lokal dan nilai budaya Indonesia.”

® Nurgiyantoro Burhan, Sastra Anak, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2005),
h. 123.

* Anita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-kanak, (Jakarta:
Kencana, 2011), h. 182.

® Hamidulloh Ibda, Media Pembelajaran Berbasis ..., h. 49.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka yang menjadi
kesimpulan dalam penelitian ini adalah:

1. Aktivitas guru melalui penerapan metode bercerita menggunakan media
wayang kardus di TKIT Cendekia Darussalam Aceh Besar berdasarkan hasil
pengamatan pada Siklus | belum sepenuhnya diterapkan. Sehingga
dilanjutkan pada Siklus Il. Siklus I memperoleh nilai sebesar 3,27 dengan
katagori “Baik”, sedangkan pada Siklus II mengalami peningkatan dan
memperoleh nilai sebesar 3,72 dengan katagori “Sangat Baik”.

2. Peningkatan pemahaman konsep huruf melalui penerapan metode bercerita
menggunakan media wayang kardus pada anak usia 5-6 Tahun di TKIT
Cendekia Darussalam Aceh Besar berdasarkan hasil pengamatan pada
Siklus 1 nilai skor persentase anak mencapai 62,01% dengan kategori
berkembang sesuai harapan (BSH), Sehingga masih diperlukan perbaikan di
Siklus Il. Setelah dilakukannya perbaikan di Siklus Il terlihat pemahaman
konsep huruf anak meningkat dengan nilai skor persentase anak mencapai
80,28% dengan kategori berkembang sangat baik (BSB) dan sudah
termasuk pada kategori keberhasilan.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian, maka saran yang dapat

diberikan adalah:

62
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1. Kepada para guru kelas di TKIT Cendekia Darussalam Aceh Besar untuk
menerapkan metode bercerita menggunakan media wayang kardus sebagai
salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam penerapan
metode bercerita untuk meningkatkan pemahaman konsep huruf anak
karena sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak.

2. Kepada kepala sekolah selaku mentor bagi guru agar lebih memperhatikan
proses pembelajaran yang diterapkan oleh seluruh guru agar kesalahan atau
kekeliruan seorang guru dalam menggunakan media pembelajaran kepada
anak bisa diperbaiki dengan cepat.

3. Sekolah juga perlu menyediakan media-media pembelajaran yang lebih

lengkap untuk mendukung proses pembelajaran yang menyenangkan.
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LEMBAR OBSERVASI PENGAMATAN ANAK TERHADAP

PEMAHAMAN KONSEP HURUF USIA 5-6 TAHUN

Nama Sekolah
Semester/Bulan
Hari/Tanggal

Tema

Sub Tema/Sub-sub tema
Kelompok Usia

Siklus

Kelompok Sentra

Nama Anak

A. Petunjuk

Berilah tanda ceklis (V') pada kolom yang sesuai menurut Bapak/Ibu:

Skor 1 = Belum Berkembang

Skor 2 = Mulai Berkembang

Skor 3 = Berkembang Sesuai Harapan
Skor 4 = Berkembang Sangat Baik

B. Lembar Pengamatan

N
0

1

Indikator yang
Dinilai
Anak mampu

menyebutkan huruf
A-Z

Dekripsi Kemampuan Anak

Hasil
Penilaian

Anak belum mampu menyebutkan
huruf dari A-Z melalui metode bercerita
menggunakan media wayang kardus

Anak sudah mulai mampu mengurutkan
huruf A-Z melalui metode bercerita
menggunakan media wayang kardus

Anak sudah mampu menyebutkan huruf
A-Z  melalui  metode  bercerita
menggunakan media wayang kardus

Anak sudah sangat mampu
menyebutkan « huruf A-Z melalui
metode bercerita menggunakan media
wayang kardus

Anak mampu
membedakan huruf
yang mirip

Anak belum mampu membedakan
huruf b dan d, pdan g, mdann

Anak sudah mulai mampu membedakan
huruf b dand, p dan g, mdann

Anak sudah mampu membedakan huruf
b dan d, p dan g, m dan n

Anak sudah sangat mampu
membedakan huruf b dan d, p, mdann




Anak dapat
mengetahui
hubungan  bentuk

dan bunyi huruf

Anak  belum dapat mengetahui
hubungan bentuk dan bunyi huruf

Anak  mulai dapat  mengetahui
hubungan bentuk dan bunyi huruf

Anak  sudah  dapat  mengetahui
hubungan bentuk dan bunyi huruf

Anak sudah sangat dapat mengetahui
hubungan bentuk dan bunyi huruf

Anak mampu
menyebutkan
benda dengan

huruf awalan yang
sama

Anak belum mampu menyebutkan
benda dengan huruf awalan yang sama

Anak mulai  mampu menyebutkan
benda dengan huruf awalan yang sama

Anak sudah mampu menyebutkan
benda dengan huruf awalan yang sama

Anak sudah sangat mampu
menyebutkan benda dengan huruf
awalan yang sama

Aceh Besar, Juli 2019

Pengamat,




LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU

Nama Guru e,
Observer e
Tema s
Hari/Tgl Pembelajaran e

A. Petunjuk

Berikan tanda ceklis pada kolom yang sesuai menurut Bapak/Ibu:
Skor 1= Kurang baik

Skor 2= Cukup baik

Skor 3= Baik

Skor 4= Sangat baik

B. Lembar Pengamatan

No | Aktivitas Guru Yang Diamati Interaksi Yang
Dilakukan
1Y 2 3 |4
A. | KEGIATAN AWAL
1 Penyambutan kegiatan pagi
2 Guru memberi salam
3 Guru mengajak anak mengulang hafalan = surat

pendek dan doa sehari-hari

N

Guru mempersiapkan kegiatan main di sentra

B. | KEGIATAN INTI

Model Sentra :

Pijakan Sebelum Bermain

5 Guru menceritakan kepada anak tentang tema diriku
sendiri dan mengaitkannya dengan pengenalan
konsep huruf menggunakan media wayang kardus

6. | Guru memberitahukan cara bermain pada tiga jenis
kegiatan main

7 Guru mengarahkan anak untuk memilih permainan
yang disukai

Pijakan Saat Bermain

8 Guru menggunakan media wayang kardus untuk
memperkenalkan konsep huruf A-Z

9 Guru mengajak anak untuk membedakan huruf yang
memiliki kemiripan yang sama (b dan d, p dan q,
serta m dan n)

10 | Guru menjelaskan hubungan bentuk dan bunyi huruf
menggunakan media wayang kardus




11

Guru mengajak anak mencocokkan gambar benda
dengan huruf awal nama benda tersebut

C. | KEGIATAN PENUTUP
Pijakan Setelah Bermain:

12 | Guru menginstruksikan kepada anak untuk
merapikan mainan

13 | Guru meminta anak untuk menceritakan pengalaman
selama bermain

14 | Guru mengevaluasi tentang permainan yang
dilakukan pada hari itu

15 | Guru memberikan kesimpulan tentang kegiatan yang
dilakukan hari ini

16 | Guru melakukan penanaman nilai karakter

17 | Guru mengajak untuk bernyanyi dan berdoa sebelum
pulang

18 | Guru memberi salam

Aceh Besar, Juli 2019
Pengamat,



RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) TKIT
CENDEKIA DARUSSALAM ACEH BESAR

Tema/Sub Tema/ Sub Tema Spesifik

: Diriku Sendiri/ldentitasku

Kelompok/ Usia : B/ 5-6 Tahun
Semester/ Minggu 1N

Kegiatan main di : Sentra Persiapan
Pertemuan/Siklus 2

A. Kompetensi Inti

No | Kompetensi Inti (K1)
1 | Menerima ajaran Agama yang dianutnya
2 | Memiliki perilaku hidup sehat, rasa ingin tahu, kreatif dan estetis, percaya

diri, disiplin, mandiri, peduli, mampu menghargai dan toleran kepada orang
lain, mampu menyesuaikan diri, jujur, rendah hati dan santun dalam
berinteraksi dengan keluarga, pendidik, dan teman.

Mengenali diri, keluarga, teman, pendidik, lingkungan sekitar, agama,
teknologi, seni, budaya dirumah, tempat bermain, dan satuan PAUD
dengan cara : mengamati dengan indra (melihat, mendengar, merasa,
meraba): mengumpulkan informasi, menalar, mengomunikasikan melalui
kegiatan bermain

Menunjukkan yang diketahui, dirasakan, dibutuhkan, dan dipikirkan
melalui bahasa, musik, gerakan, dan karya secara produktif an kreatif, serta
mencerminkan perilaku anak beraklah mulia.

B. Kompetensi Dasar

Program Kompetensi Dasar Indikator
Pengembangan
NAM 1.1 Mempercayai adanya 1.1.1 Mempercayai
Tuhan Melalui Ciptaan- makhluk hidup adalah
Nya ciptaan Tuhan
1.2 Menghargai diri sendiri, [1.2.1 Memiliki sifat yang
orang lain, dan baik terhadap diri
lingkungan sekitar sendiri (mendengarkan
sebagai rasa syukur aturan) dan teman
kepada Tuhan (tidak mengganggu
teman)
FISIK 2.1 Memiliki perilaku yang 2.1.1 Mencuci tangan dan
MOTORIK mencerminkan hidup berdoa sebelum makan




sehat

2.1.2 Membuang sampah
pada tempatnya
KOGNITIF 2.2 Memiliki perilaku yang  3.6.1 Bertanya kepada guru
mencerminkan sikap ketika menceritakan
ingin tahu sesuatu
3.3 Mengenal lingkungan 3.6.2 Menyebutkan anggota
sosial (keluarga, teman, keluarga
tempat tinggal, tempat
ibadah, budaya dan
transportasi)
SOSIAL 2.5 Memiliki perilaku yang 2.5.1 Bertanggungjawab
EMOSIONAL mencerminkan sikap terhadap mainan dan
percaya diri aturan main
2.5.2 Percaya diri untuk
menyebutkan kembali
perbedaan huruf yang
memiliki kemiripan
yang sama seperti d,b
dan p, mdann
2.6 Memiliki perilaku yang 2.6.1 Taat terhadap aturan
mencerminkan sikap taat main tidak
terhadap aturan sehari- mengganggu teman
hari guna melatih 2.6.2 Merapikan mainan
kedisiplinan yang telah digunakan
2.7 Memiliki perilaku yang  2.7.1 Mampu menahan emosi
mencerminkan sikap ketika menunggu
sabar giliran main
(mau menunggu giliran,
mau mendengar ketka
orang lain berbicara)
untuk melatih
kedisiplinan
2.9 Memiliki perilaku yang 2.9.1 Mampu menolong
mencerminkan sikap teman jika diminta
peduli dan mau pertolongan
membantu jika diminta
bantuan
BAHASA 3.10 Memahami bahasa 3.10.1 Mendengarkan ketika

Reseptif (menyimak
dan membaca)

guru menjelaskan




4.10 Menunjukkan
kemampuan berbahasa
reseptif (menyimak dan
membaca)

4.10.1 Melakukan komunikasi
yang baik dengan guru
dan teman lainnya.

3.12 Mengenal keaksaraan
awal melalui bermain

3.12.1 Menyebutkan huruf
abjad A-Z

3.12.2 Membedakan huruf
abjad yang memiliki
kemiripan yang sama
seperti b.d dan p, serta
m dan n

SENI

3.15 Mengenal berbagai
karya dan aktivitas seni

3.15.1 Menghasilkan karya
gambar bebas

3.15.2 Mewarnai gambar
huruf sesuai warna
yang diinginkan

1.15 Menunjukkan karya
dan aktivitas seni

dengan menggunakan

berbagai media

4.15.2 Menampilkan
berbagaikarya seni
dalam bentuk gambar
dan lainnya

Tujuan Pembelajaran :

Nooksowh =

Media yang digunakan

Alat
Sumber

Model Pembelajaran

Anak dapat menghargai diri sendiri sebagai ciptaan Tuhan

Anak dapat mengembangkan rasa ingin tahu tentang Identitas diri
Anak dapat mengetahui konsep huruf abjad A-Z

Anak dapat membedakan huruf yang memiliki kemiripan yang sama
Anak dapat bergaul dengan teman bermainnya

Anak sabar menunggu giliran serta dapat mengendalikan emosi
Anak dapat menghasilkan karya gambar

: Wayang kardus dan puzzle

: Pensil, crayon, kertas, gambar huruf
. Internet dan Guru

: Sentra Persiapan

Pertemuan |
Tahap Nama Deskripsi Kegiatan Nilai
Pembelajaran Kegiatan Karakter
Persiapan Pijakan Pendidik menyiapkan
Lingkungan lingkungan dan alat/bahan

belajar bagi anak




Pembukaan 60

Menit

(08:00-09:00)

Kegiatan
Awal 20 menit

Penyambutan

Kegiatan

Pagi

Disiplin

Kegiatan
berkumpul
(Kegiatan
Pembiasaan
40 mnt)

Berkumpul

dalam

lingkaran:

Salam dan Seulaweut
Nabi

SOP Berdoa ( Doa
Selamat Dunia Akhirat,
Doa kedua Orang Tua,
Doa Belajar)

Membaca dan
mengulang Surat An-
nas dan surat Al-Fatihah
Rencana Kegiatan hari
itu.

Berdoa sebelum belajar
Menggunakan

kata :Tolong, Terima
kasih, dan Maaf dalam
setiap kesempatan yang
tepat
Menggunakan
Alhamdulillah,
Subhanallah,
Astaghfirullah, dan
Allahu  Akbar dalam
setiap kesempatan yang
tepat
Mengenalkan
dan aturan
digunakan bermain.

kata:

kegiatan
yang

Religius

Kegiatan Inti 80

menit
10:20)

(09:00-

Pijakan
Sebelum
Bermain 20
menit

Guru memberitahukan
tema hari ini

Guru menjelaskan cara
dan aturan-aturan
dalam bercerita

Guru menjelaskan cara

dan aturan-aturan
bermain

Guru membimbing
anak melakukan

Ingin tahu




kegiatan bercerita dan
bermain

Pijakan
bermain
menit

saat
60

Guru menceritakan
kepada anak-anak
tentang pentingnya

mengetahui  identitas
diri

Guru menjelaskan
tentang konsep huruf
abjad A-Z serta
menjelaskan perbedaan
huruf  abjad  yang
memiliki kemiripan
seperti huruf b,d dan p,
m dan n)

Anak mengumpulkan
informasi tentang
identitas  diri  dan
konsep  huruf abjad
(mengumpulkan
informasi)

Anak mengamati media
wayang kardus yang
diperlihatkan oleh guru
(Mengamati)

Guru memberikan
kesempatan kepada
anak untuk bertanya
tentang bentuk huruf
abjad (Menanyakan)
Guru memberikan
kesempatan kepada
anak untuk menalar/
menggali informasi
tentang identitas diri
Guru memberikan
pertanyaan kepada
anak tentang konsep
huruf

Anak menalar/
menggali informasi
tentang pertanyaan
yang diajukan

(Menalar)

Percaya diri




- Anak mengamati
bahan-bahan yang akan
digunakan untuk

bermain (Mengamati)

Ada tiga jenis kegiatan
bermain;

1. Sensorimotor
Mewarnai gambar
langkah  mitigasi
dengan baik baik
ketika berada di
rumah sekolah,
pantai atau di
gedung

2. Pembagunan

- Menggambar
bebas dikertas
berdasarkah kartu
huruf yang
dibagikan  secara
acak pada anak

- Mencocokkan
gambar dan huruf
pertama dari
gambar tersebut.

3. Main Peran

Bermain peran
sebagai  anggota
keluarga
menggunakan
media wayang
kardus
Kegiatan penutup | Pijakan Recalling:
20 menit (10:20- | Setelah - Merapikan mainan Tanggung
10:40) Bermain 10 |- Diskusi tentang perasaan | jawab
menit diri selama melakukan
kegiatan bermain
Kesimpulan:
- Menyimpukan kegiatan | Percaya diri

pembelajaran yang telah
dilakukan hari ini

- Penguatan pengetahuan




yang didapat anak
(mengkomunikasikan)

Penanaman karakter:

Menceritakan
pengalaman saat bermain
Berdiskusi tentang anak
yang tidak mau bermain
sesuai aturan

Kegiatan - Diskusi tentang kegiatan | Ceria
akhir 10 | satu hari
menit - Menyampaikan kegiatan
yang akan dilakukan
esok hari.
- Kegiatan penenangan
yang berupa: lagu dan
cerita pendek
- Berdoa, salam Religius
Mengetahui guru kelas Peneliti
................................... Fidya Ismiulya




RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) TKIT
CENDEKIA DARUSSALAM ACEH BESAR

Tema/Sub Tema/ Sub Tema Spesifik - Diriku sendiri/ldentitasku
Kelompok/ Usia : B/ 4-5 Tahun

Semester/ Minggu 1N

Kegiatan main di : Sentra Persiapan
Pertemuan/Siklus Wil

A. Kompetensi Inti

No Kompetensi Inti (KI)

1 | Menerima ajaran Agama yang dianutnya

2 | Memiliki perilaku hidup sehat, rasa ingin tahu, kreatif dan estetis, percaya
diri, disiplin, mandiri, peduli, mampu menghargai dan toleran kepada orang
lain, mampu menyesuaikan diri, jujur, rendah hati dan santun dalam
berinteraksi dengan keluarga, pendidik, dan teman.

3 | Mengenali diri, keluarga, teman, pendidik, lingkungan sekitar, agama,
teknologi, seni, budaya dirumah, tempat bermain, dan satuan PAUD
dengan cara : mengamati dengan indra (melihat, mendengar, merasa,
meraba): mengumpulkan informasi, menalar, mengomunikasikan melalui
kegiatan bermain

4 | Menunjukkan yang diketahui, dirasakan, dibutuhkan, dan dipikirkan

melalui bahasa, musik, gerakan, dan karya secara produktif an kreatif, serta
mencerminkan perilaku anak beraklah mulia.

B. Kompetensi Dasar

Program Kompetensi Dasar Indikator
Pengembangan
NAM 1.1 Mempercayai adanya 1.1.1Mempercayai adanya
Tuhan Melalui Ciptaan- Tuhan serta ciptaan-Nya
Nya dengan melihat

lingkungan sekitar

3.2 Mengenal perilaku baik |3.2.1 Mendengarkan aturan

sebagai cerminan akhlak dalam bermain
mulia
4.2 Menunjukkan perilaku  |4.2.1 bermain dengan tertib
santun sebagai cerminan dan tidak mengganggu
akhlak mulia teman
FISIK 2.1 Memiliki perilaku yang |2.1.1 Bertanggungjawab

MOTORIK mencerminkan hidup menjaga kebersihan




sehat

kelas

3.3 Mengenal anggota tubuh,
fungsi dan gerakannya
untuk pengembangan
motorik kasar dan halus

3.3.1 Meyebutkan anggota
tubuh menggunakan
gerakan

4.3 Menggunakan anggota
tubuh untuk
mengembangkan
motorik kasar dan halus

4.3.1 Menggambar diri
sendiri

4.3.2 Menulis nama sendiri

KOGNITIF 3.7 Mengenal lingkungan 3.7.1 Menyebutkan nama
sosial (keluarga, teman, kedua orang tua
tempat tinggal, tempat
ibadah, budaya, 3.7.2 Menyebutkan alamat
transportasi) rumah

4.7 Menyajikan berbagai 4.7.1 Mewarnai gambar dan
karya yang berhubungan membuat nama diri
dengan lingkungan sendiri
sosial (keluarga, tempat
tinggal, tempat ibadah,
budaya, transportasi)
dalam bentuk gambar,
bercerita, bernyanyi dan
gerak tubuh

SOSIAL 2.5 Memiliki perilaku yang | 2.5.1 Bertanggungjawab

EMOSIONAL mencerminkan sikap terhadap mainan dan

percaya diri

aturan main

2.5.2 Percaya diri untuk
menyebutkan huruf
abjad

2.6 Memiliki perilaku yang
mencerminkan sikap taat
terhadap aturan sehari-
hari guna melatih
kedisiplinan

2.6.1 Taat terhadap aturan
main dan tidak
mengganggu teman

2.6.2 Merapikan mainan yang
telah digunakan




2.7 Memiliki perilaku yang
mencerminkan sikap
sabar taat terhadap (mau
menunggu giliran, mau
mendengar ketka orang
lain berbicara) untuk

melatih kedisiplinan

2.7.1 Mampu menahan emosi
ketika menunggu giliran
main

2.9  Memiliki perilaku yang
mencerminkan sikap
peduli dan mau
membantu jika diminta
bantuan

2.9.1 Mampu menolong
teman jika diminta
pertolongan

BAHASA 3.10 Memahami bahasa 3.10.1 Mendengarkan ketika
Reseptif (menyimak guru menjelaskan
dan membaca
4.10 Menunjukkan 4.10.1 Melakukan komunikasi
kemampuan berbahasa yang baik dengan guru
reseptif (menyimak dan teman lainnya.
dan membaca)
3.12 Mengenal keaksaraan  |3.12.1 Menyebutkan huruf
awal melalui bermain abjad A-Z
3.12.2 Membedakan huruf
abjad yang memiliki
kemiripan yang sama
seperti b,d dan p, serta
m dan n
SENI 3.15 Mengenal berbagai 3.15.1 Menghasilkan karya
karya dan aktivitas seni bentuk huruf yang

diwarnai secara bebas

4.15 Menunjukkan karya dan
aktivitas seni dengan
menggunakan berbagai
media

4.15.1 Menampilkan berbagai
karya seni dalam
bentuk gambar dan
lainnya

Tujuan Pembelajaran :
Anak mengetahui diri sendiri sebagai ciptaan Tuhan
Anak dapat mengembangkan rasa ingin tahu tentang identitas

1.
2.

5.

diri

3. Anak mengetahui huruf abjad A-Z
4.

Anak dapat membedakan huruf abjad yang memiliki kemiripan
Anak dapat bergaul dengan teman bermainnya




6. Anak sabar menunggu giliran serta dapat mengendalikan emosi
7. Anak dapat menghasilkan karya gambar

a. Mediayang digunakan  :Wayang kardus
b. APE : Puzzle
c. Sumber - Internet, Buku
d. Alat : Pensil, kertas, cat warna, Gambar huruf
e. Model Pembelajaran : Sentra Persiapan
Pertemuan |
Tahap Nama Deskripsi Kegiatan Nilai
Pembelajaran Kegiatan Karakter
Persiapan Pijakan Pendidik menyiapkan
Lingkungan lingkungan dan alat/bahan
belajar bagi anak
Kegiatan Penyambutan Kegiatan Disiplin
Pembukaan 60 Awal 20 menit | Pagi
Merut , Kegiatan Berkumpul dalam
(08:00-09:00) g :
berkumpul lingkaran:
(Kegiatan - Salam dan Seulaweut
Pembiasaan Nabi
40 mnt) - SOP Berdoa (Doa Religius
kedua Orang Tua, Doa
Belajar )

- Membaca dan
mengulang Surat Al-
Fatihah, dan surah An-
Nas

- Rencana Kegiatan hari
itu.

- Berdoa sebelum belajar

- Menggunakan kata:
Alhamdulillah,
Subhanallah,
Astaghfirullah, dan Percaya Diri
Allahu Akbar dalam
setiap kesempatan yang
tepat

- Mengenalkan kegiatan
dan aturan yang
digunakan bermain.

Kegiatan Inti 80 | Pijakan Anak mengamati media
menit (09:00- Sebelum media wayang kardus Ingin tahu
10:20) Bermain 20 (Mengamati)

menit - Menceritakan kepada




anak-anak mengenai
Identitas diri serta
mengaitkannya dengan
pengenalan kosep huruf
menggunakan media
wayang kardus

- Guru memberitaukan

cara bermain pada
masing-masing jenis
main (Menalar)

- Guru mengarahkan

anak untuk memilih
kegiatan main

Pijakan saat
bermain 60
menit

- Anak mengamati bahan-
bahan yang akan
digunakan untuk
bermain.

- Ada tiga jenis kegiatan
bermain;
1. Sensorimotor
- Mewarnai
gambar huruf
- Mewarnai
gambar benda
2. Pembagunan
- Mencocokan
gambar benda
dengan huruf
awal nama benda
tersebut
- Menyusun puzzle
huruf
3. Main Peran
- Bermain peran
mikro sebagai
anggota keluaga
menggunakan
media wayang
kardus

Ingin tahu

Bertanggung
jawab

Percaya Diri

Bertanggung
jawab

Percaya diri




Kegiatan penutup | Pijakan Recalling:

20 menit (10:20- | Setelah - Merapikan mainan

10:40) Bermain 10 - Diskusi tentang

menit perasaan selama
melakukan
kegiatan bermain

Kesimpulan:

- Menyimpulkan
kegiatan
pembelajaran yang
telah dilakukan

- Penguatan
pengetahuan yang
didapat anak
(Mengomunikasik
an)

Penanaman Nilali
Karakter

- Menceritakan
pengalaman saat
bermain

- Berdiskusi tentang
anak yang tidak
bermain sesuai
aturan

Kegiatan - Diskusi tentang kegiatan

akhir 10 satu hari

menit - Menyampaikan kegiatan
yang akan dilakukan
esok hari.

- Kegiatan penenangan Ceria
yang berupa: lagu dan
cerita pendek

- Berdoa, salam Religius
Mengetahui guru kelas Peneliti
Husniyah, S. Pd. | Fidya Ismiulya

Nip.




RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) TKIT
CENDEKIA DARUSSALAM ACEH BESAR

Tema/Sub Tema/ Sub Tema Spesifik : Diriku sendiri/Makanan Kesukaan
Kelompok/ Usia : B/ 4-5 Tahun

Semester/ Minggu 1N

Kegiatan main di : Sentra Persiapan
Pertemuan/Siklus il

A. Kompetensi Inti

No

Kompetensi Inti (KI)

'

Menerima ajaran Agama yang dianutnya

2

Memiliki perilaku hidup sehat, rasa ingin tahu, kreatif dan estetis, percaya
diri, disiplin, mandiri, peduli, mampu menghargai dan toleran kepada orang
lain, mampu menyesuaikan diri, jujur, rendah hati dan santun dalam
berinteraksi dengan keluarga, pendidik, dan teman.

Mengenali diri, keluarga, teman, pendidik, lingkungan sekitar, agama,
teknologi, seni, budaya dirumah, tempat bermain, dan satuan PAUD
dengan cara : mengamati dengan indra (melihat, mendengar, merasa,
meraba): mengumpulkan informasi, menalar, mengomunikasikan melalui
kegiatan bermain

Menunjukkan yang diketahui, dirasakan, dibutuhkan, dan dipikirkan
melalui bahasa, musik, gerakan, dan karya secara produktif an kreatif, serta
mencerminkan perilaku anak beraklah mulia.

B. Kompetensi Dasar

Program Kompetensi Dasar Indikator
Pengembangan
NAM 1.1 Mempercayai adanya 1.1.1Mempercayai adanya
Tuhan Melalui Ciptaan- Tuhan serta ciptaan-Nya
Nya dengan melihat

lingkungan sekitar

1.2 Menghargai diri sendiri, |1.2.2 Menghargai guru saat

orang lain, dan menyampaikan cerita
lingkungan sekitar dengan tidak
sebagai rasa syukur mengganggu teman

kepada Tuhan




FISIK 2.1 Memiliki perilaku yang |2.1.1 Bertanggungjawab
MOTORIK mencerminkan hidup menjaga kebersihan
sehat kelas
3.3 mengenal anggota tubuh, |3.3.1 Menganal lidah sebagai
fungsi, dan gerakannya alat perasa
untuk membangun
motoric kasar dan halus
4.3 Menggunakan anggota 4.3.1 Mewarnai Makanan
tubuh untuk Kesukaan
mengembangkan
motorik kasar dan halus
KOGNITIF 2.3 Memiliki perilaku yang | 2.3.1 Menanggapi cerita yang
mencerminkan sikap telah disampaikan
ingin tahu
SOSIAL 2.5 Memiliki perilaku yang | 2.5.1 Bertanggungjawab
EMOSIONAL mencerminkan sikap terhadap mainan dan
percaya diri aturan main
2.5.2 Percaya diri untuk
menyebutkan huruf
abjad
2.6 Memiliki perilaku yang | 2.6.1 Taat terhadap aturan
mencerminkan sikap taat main dan tidak
terhadap aturan sehari- mengganggu teman
hari guna melatih
kedisiplinan 2.6.2 Merapikan mainan yang
telah digunakan
2.7 Memiliki perilaku yang |2.7.1 Mampu menahan emosi
mencerminkan sikap ketika menunggu giliran
sabar taat terhadap (mau main
menunggu giliran, mau
mendengar ketka orang
lain berbicara) untuk
melatih kedisiplinan
2.9  Memiliki perilakuyang [{2.9.1 Mampu menolong
mencerminkan sikap teman jika diminta
peduli dan mau pertolongan
membantu jika diminta
bantuan
BAHASA 3.10 Memahami bahasa 3.10.1 Mendengarkan ketika

Reseptif (menyimak
dan membaca

guru menjelaskan




4.10 Menunjukkan
kemampuan berbahasa
reseptif (menyimak
dan membaca)

4.10.1 Melakukan komunikasi
yang baik dengan guru
dan teman lainnya.

3.12 Mengenal keaksaraan
awal melalui bermain

3.12.1 Menyebutkan huruf
abjad A-Z

3.12.2 Membedakan huruf
abjad yang memiliki
kemiripan yang sama
seperti b,d dan p, serta
m dan n

SENI

3.15 Mengenal berbagai
karya dan aktivitas seni

3.15.1 Menghasilkan karya
gambar makanan
kesukaan di dalam

piring

3.15.2 Menghasilkan karya
bentuk huruf yang
diwarnai secara bebas

4.15 Menunjukkan karya dan
aktivitas seni dengan
menggunakan berbagai
media

4.15.1 Menampilkan berbagai
karya seni dalam
bentuk gambar dan

lainnya

Tujuan Pembelajaran :
Anak diri sendiri sebagai ciptaan Tuhan
Anak dapat mengembangkan rasa ingin tahu tentang makanan

o0 ow

1.
2.

kesukaan

Anak dapat membedakan huruf abjad yang memiliki kemiripan

Anak sabar menunggu giliran serta dapat mengendalikan emosi

3. Anak mengetahui huruf abjad A-Z
4.
5. Anak dapat bergaul dengan teman bermainnya
6.
7. Anak dapat menghasilkan karya gambar
Media yang digunakan ~ : Wayang kardus
APE : Puzzle
Sumber - Internet, Buku
Alat

: Pensil, kertas, kapas, gunting, kardus, cat

warna, Gambar huruf

Model Pembelajaran

: Sentra persiapan




Pertemuan |

Tahap Nama Deskripsi Kegiatan Nilai
Pembelajaran Kegiatan Karakter
Persiapan Pijakan Pendidik menyiapkan
Lingkungan lingkungan dan alat/bahan
belajar bagi anak
Kegiatan Penyambutan Kegiatan Disiplin
Pembukaan 60 Awal 20 menit | Pagi
Mef"t . Kegiatan Berkumpul dalam
(08:00-09:00) 1 _
berkumpul lingkaran:
(Kegiatan - Salam dan Seulaweut
Pembiasaan Nabi
40 mnt) - SOP Berdoa (Doa Religius
kedua Orang Tua, Doa
Belajar)
- Membaca dan
mengulang Surat Al-
Fatihah, dan surah An-
Nas
- Rencana Kegiatan hari
itu.
- Berdoa sebelum belajar
- Menggunakan kata:
Alhamdulillah,
Subhanallah,
Astaghfirullah, dan Percaya Diri
Allahu Akbar dalam
setiap kesempatan yang
tepat
- Mengenalkan kegiatan
dan aturan yang
digunakan bermain.
Kegiatan Inti 80 | Pijakan - Anak mengamati media
menit (09:00- Sebelum media wayang kardus Ingin tahu
10:20) Bermain 20 (Mengamati)
menit - Menceritakan kepada

anak-anak tentang
makanan kesukaan ku
serta mengaitkannya
dengan pengenalan
kosep huruf
menggunakan media
wayang kardus

- Guru memberitaukan
cara bermain pada




masing-masing jenis
main (Menalar)

- Guru mengarahkan

anak untuk memilih
kegiatan main

Pijakan saat
bermain 60
menit

- Anak mengamati bahan-
bahan yang akan
digunakan untuk
bermain.

- Ada tiga jenis kegiatan
bermain;
1. Sensorimotor
- Menggambar dan
mewarnai
gambar makanan
kesukaan
2. Pembagunan
- Menyusun puzzle
gambar makanan
kesukaan
3. Main Peran
- Bermain peran
mikro sebagai
penjual dan
pembeli makanan
- Bermain peran
menjual dan
membeli
makanan dengan
wayang kardus
huruf

Ingin tahu

Bertanggung
jawab

Percaya Diri

Bertanggung
jawab

Percaya diri

Kegiatan penutup
20 menit (10:20-
10:40)

Pijakan
Setelah
Bermain 10
menit

Recalling:
- Merapikan mainan
- Diskusi tentang
perasaan selama
melakukan
kegiatan bermain
Kesimpulan:
- Menyimpulkan
kegiatan
pembelajaran yang




telah dilakukan
- Penguatan
pengetahuan yang
didapat anak
(Mengomunikasik
an)
Penanaman Nilai
Karakter
- Menceritakan
pengalaman saat
bermain
- Berdiskusi tentang
anak yang tidak
bermain sesuai
aturan

Kegiatan - Diskusi tentang kegiatan

akhir 10 satu hari

menit - Menyampaikan kegiatan
yang akan dilakukan
esok hari.

- Kegiatan penenangan Ceria
yang berupa: lagu dan
cerita pendek

- Berdoa, salam Religius
Mengetahui guru kelas Peneliti
Husniyah, S. Pd. | Fidya Ismiulya

Nip.




RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) TKIT
CENDEKIA DARUSSALAM ACEH BESAR

Tema/Sub Tema/ Sub Tema Spesifik : Diriku sendiri/Makanan Kesukaan
Kelompok/ Usia : B/ 4-5 Tahun

Semester/ Minggu 1N

Kegiatan main di : Sentra Persiapan
Pertemuan/Siklus il

A. Kompetensi Inti

No

Kompetensi Inti (KI)

'

Menerima ajaran Agama yang dianutnya

2

Memiliki perilaku hidup sehat, rasa ingin tahu, kreatif dan estetis, percaya
diri, disiplin, mandiri, peduli, mampu menghargai dan toleran kepada orang
lain, mampu menyesuaikan diri, jujur, rendah hati dan santun dalam
berinteraksi dengan keluarga, pendidik, dan teman.

Mengenali diri, keluarga, teman, pendidik, lingkungan sekitar, agama,
teknologi, seni, budaya dirumah, tempat bermain, dan satuan PAUD
dengan cara : mengamati dengan indra (melihat, mendengar, merasa,
meraba): mengumpulkan informasi, menalar, mengomunikasikan melalui
kegiatan bermain

Menunjukkan yang diketahui, dirasakan, dibutuhkan, dan dipikirkan
melalui bahasa, musik, gerakan, dan karya secara produktif an kreatif, serta
mencerminkan perilaku anak beraklah mulia.

B. Kompetensi Dasar

Program Kompetensi Dasar Indikator
Pengembangan
NAM 1.1 Mempercayai adanya 1.1.1Mempercayai adanya
Tuhan Melalui Ciptaan- Tuhan serta ciptaan-Nya
Nya dengan melihat

lingkungan sekitar

1.2 Menghargai diri sendiri, |1.2.2 Menghargai guru saat

orang lain, dan menyampaikan cerita
lingkungan sekitar dengan tidak
sebagai rasa syukur mengganggu teman

kepada Tuhan




FISIK 2.1 Memiliki perilaku yang |2.1.1 Bertanggungjawab
MOTORIK mencerminkan hidup menjaga kebersihan
sehat kelas
3.3 mengenal anggota tubuh, |3.3.1 Menganal lidah sebagai
fungsi, dan gerakannya alat perasa
untuk membangun
motoric kasar dan halus
4.3 Menggunakan anggota 4.3.1 Mewarnai Makanan
tubuh untuk Kesukaan
mengembangkan
motorik kasar dan halus
KOGNITIF 2.3 Memiliki perilaku yang | 2.3.1 Menanggapi cerita yang
mencerminkan sikap telah disampaikan
ingin tahu
SOSIAL 2.5 Memiliki perilaku yang | 2.5.1 Bertanggungjawab
EMOSIONAL mencerminkan sikap terhadap mainan dan
percaya diri aturan main
2.5.2 Percaya diri untuk
menyebutkan huruf
abjad
2.6 Memiliki perilaku yang | 2.6.1 Taat terhadap aturan
mencerminkan sikap taat main dan tidak
terhadap aturan sehari- mengganggu teman
hari guna melatih
kedisiplinan 2.6.2 Merapikan mainan yang
telah digunakan
2.7 Memiliki perilaku yang |2.7.1 Mampu menahan emosi
mencerminkan sikap ketika menunggu giliran
sabar taat terhadap (mau main
menunggu giliran, mau
mendengar ketka orang
lain berbicara) untuk
melatih kedisiplinan
2.9  Memiliki perilakuyang [{2.9.1 Mampu menolong
mencerminkan sikap teman jika diminta
peduli dan mau pertolongan
membantu jika diminta
bantuan
BAHASA 3.10 Memahami bahasa 3.10.1 Mendengarkan ketika

Reseptif (menyimak
dan membaca

guru menjelaskan




4.10 Menunjukkan
kemampuan berbahasa
reseptif (menyimak
dan membaca)

4.10.1 Melakukan komunikasi
yang baik dengan guru
dan teman lainnya.

3.12 Mengenal keaksaraan
awal melalui bermain

3.12.1 Menyebutkan huruf
abjad A-Z

3.12.2 Membedakan huruf
abjad yang memiliki
kemiripan yang sama
seperti b,d dan p, serta
m dan n

SENI

3.15 Mengenal berbagai
karya dan aktivitas seni

3.15.1 Menghasilkan karya
gambar makanan
kesukaan di dalam

piring

3.15.2 Menghasilkan karya
bentuk huruf yang
diwarnai secara bebas

4.15 Menunjukkan karya dan
aktivitas seni dengan
menggunakan berbagai
media

4.15.1 Menampilkan berbagai
karya seni dalam
bentuk gambar dan

lainnya

Tujuan Pembelajaran :
Anak diri sendiri sebagai ciptaan Tuhan
Anak dapat mengembangkan rasa ingin tahu tentang makanan

o0 ow

1.
2.

kesukaan

Anak dapat membedakan huruf abjad yang memiliki kemiripan

Anak sabar menunggu giliran serta dapat mengendalikan emosi

3. Anak mengetahui huruf abjad A-Z
4.
5. Anak dapat bergaul dengan teman bermainnya
6.
7. Anak dapat menghasilkan karya gambar
Media yang digunakan ~ : Wayang kardus
APE : Puzzle
Sumber - Internet, Buku
Alat

: Pensil, kertas, kapas, gunting, kardus, cat

warna, Gambar huruf

Model Pembelajaran

: Sentra persiapan




Pertemuan |

Tahap Nama Deskripsi Kegiatan Nilai
Pembelajaran Kegiatan Karakter
Persiapan Pijakan Pendidik menyiapkan
Lingkungan lingkungan dan alat/bahan
belajar bagi anak
Kegiatan Penyambutan Kegiatan Disiplin
Pembukaan 60 Awal 20 menit | Pagi
Mef"t . Kegiatan Berkumpul dalam
(08:00-09:00) 1 _
berkumpul lingkaran:
(Kegiatan - Salam dan Seulaweut
Pembiasaan Nabi
40 mnt) - SOP Berdoa (Doa Religius
kedua Orang Tua, Doa
Belajar)
- Membaca dan
mengulang Surat Al-
Fatihah, dan surah An-
Nas
- Rencana Kegiatan hari
itu.
- Berdoa sebelum belajar
- Menggunakan kata:
Alhamdulillah,
Subhanallah,
Astaghfirullah, dan Percaya Diri
Allahu Akbar dalam
setiap kesempatan yang
tepat
- Mengenalkan kegiatan
dan aturan yang
digunakan bermain.
Kegiatan Inti 80 | Pijakan - Anak mengamati media
menit (09:00- Sebelum media wayang kardus Ingin tahu
10:20) Bermain 20 (Mengamati)
menit - Menceritakan kepada

anak-anak tentang
makanan kesukaan ku
serta mengaitkannya
dengan pengenalan
kosep huruf
menggunakan media
wayang kardus

- Guru memberitaukan
cara bermain pada




masing-masing jenis
main (Menalar)

- Guru mengarahkan

anak untuk memilih
kegiatan main

Pijakan saat
bermain 60
menit

- Anak mengamati bahan-
bahan yang akan
digunakan untuk
bermain.

- Ada tiga jenis kegiatan
bermain;
1. Sensorimotor
- Menggambar dan
mewarnai
gambar makanan
kesukaan
2. Pembagunan
- Menyusun puzzle
gambar makanan
kesukaan
3. Main Peran
- Bermain peran
mikro sebagai
penjual dan
pembeli makanan
- Bermain peran
menjual dan
membeli
makanan dengan
wayang kardus
huruf

Ingin tahu

Bertanggung
jawab

Percaya Diri

Bertanggung
jawab

Percaya diri

Kegiatan penutup
20 menit (10:20-
10:40)

Pijakan
Setelah
Bermain 10
menit

Recalling:
- Merapikan mainan
- Diskusi tentang
perasaan selama
melakukan
kegiatan bermain
Kesimpulan:
- Menyimpulkan
kegiatan
pembelajaran yang




telah dilakukan
- Penguatan
pengetahuan yang
didapat anak
(Mengomunikasik
an)
Penanaman Nilai
Karakter
- Menceritakan
pengalaman saat
bermain
- Berdiskusi tentang
anak yang tidak
bermain sesuai
aturan

Kegiatan - Diskusi tentang kegiatan

akhir 10 satu hari

menit - Menyampaikan kegiatan
yang akan dilakukan
esok hari.

- Kegiatan penenangan Ceria
yang berupa: lagu dan
cerita pendek

- Berdoa, salam Religius
Mengetahui guru kelas Peneliti
Husniyah, S. Pd. | Fidya Ismiulya

Nip.




Tabel.... Hasil Obsevasi Aktivitas Guru Pada Siklus I

No Aktivitas Guru Yang Diamati Skor Penilaian
Pertemuan | Pertemuan
1 2

A. | KEGIATAN AWAL

1 Penyambutan kegiatan pagi 4 4

2 Guru memberi salam 4 4

3 Guru mengajak anak mengulang hafalan 4 4
surat pendek dan doa sehari-hari

4 Guru mempersiapkan kegiatan main di 4 4
sentra

B. | KEGIATAN INTI
Model Sentra :
Pijakan Sebelum Bermain

5 Guru menceritakan kepada anak tentang 3 3
tema diriku sendiri dan mengaitkannya
dengan pengenalan konsep huruf
menggunakan media wayang kardus

6. | Guru memberitahukan cara bermain pada 3 3
tiga jenis kegiatan main

7 Guru mengarahkan anak untuk memilih 3 3
permainan yang disukai
Pijakan Saat Bermain

8 Guru menggunakan media wayang kardus 3 3
untuk memperkenalkan konsep huruf A-Z

9 Guru mengajak anak untuk membedakan 3 3
huruf yang memiliki kemiripan yang sama
(b dan d, p dan g, serta m dan n)

10 | Guru menjelaskan hubungan bentuk dan 3 3
bunyi huruf menggunakan media wayang
kardus

11 | Guru mengajak anak mencocokkan gambar 3 4
benda dengan huruf awal nama benda
tersebut

C. | KEGIATAN PENUTUP
Pijakan Setelah Bermain:

12 | Guru menginstruksikan kepada anak untuk 3 3
merapikan mainan

13 | Guru meminta anak untuk menceritakan 3 3
pengalaman selama bermain

14 | Guru mengevaluasi tentang permainan yang 3 3
dilakukan pada hari itu

15 | Guru memberikan kesimpulan tentang 3 3

kegiatan yang dilakukan hari ini




16 | Guru melakukan penanaman nilai karakter 2 2

17 | Guru mengajak untuk bernyanyi dan berdoa 3 3
sebelum pulang

18 | Guru memberi salam 4 4

Jumlah Skor 58 59

Rata-rata 3.22 3.27

Kategori Baik Baik

Aceh Besar, Juli 2019
Pengamat,




Tabel.... Hasil Obsevasi Aktivitas Guru Pada Siklus I

No Aktivitas Guru Yang Diamati Skor Penilaian
Pertemuan | Pertemuan 2
1

A. | KEGIATAN AWAL

1 Penyambutan kegiatan pagi 4 4

2 Guru memberi salam 4 4

3 Guru mengajak anak mengulang hafalan 3 3
surat pendek dan doa sehari-hari

4 Guru mempersiapkan kegiatan main di 3 4
sentra

B. | KEGIATAN INTI
Model Sentra :
Pijakan Sebelum Bermain

5 Guru menceritakan kepada anak tentang 4 4
tema diriku sendiri dan mengaitkannya
dengan pengenalan konsep huruf
menggunakan media wayang kardus

6. | Guru memberitahukan cara bermain pada 3 4
tiga jenis kegiatan main

7 Guru mengarahkan anak untuk memilih 3 4
permainan yang disukai
Pijakan Saat Bermain 4

8 Guru menggunakan media wayang kardus 4 4
untuk memperkenalkan konsep huruf A-Z

9 Guru mengajak anak untuk membedakan 3 4
huruf yang memiliki kemiripan yang sama
(b dan d, p dan g, serta m dan n)

10 | Guru menjelaskan hubungan bentuk dan 3 3
bunyi huruf menggunakan media wayang
kardus

11 | Guru mengajak anak mencocokkan gambar 4 4
benda dengan huruf awal nama benda
tersebut

C. | KEGIATAN PENUTUP
Pijakan Setelah Bermain:

12 | Guru menginstruksikan kepada anak untuk 3 4
merapikan mainan

13 | Guru meminta anak untuk menceritakan 3 3
pengalaman selama bermain

14 | Guru mengevaluasi tentang permainan yang 4 3
dilakukan pada hari itu

15 | Guru memberikan kesimpulan tentang 4 4
kegiatan yang dilakukan hari ini




16 | Guru melakukan penanaman nilai karakter 4 4

17 | Guru mengajak untuk bernyanyi dan berdoa 3 3
sebelum pulang

18 | Guru memberi salam 4 4

J umlah Skor 63 67

Rata-rata 3,50 3,72

Kategori Baik Sangat Baik

Aceh Besar, Juli 2019
Pengamat,




Tabel 4.8 Hasil Observasi Kemampuan Menyimak Anak Siklus | Pertemuan
2

No Nama Skor Persentase Keterangan
1 AF 9 56,25 MB
2 AAT 12 62,5 BB
3 FAT 10 Ty MB
4 KA 13 81,25 MB
5 MZS 8 50 BB
6 MA 8 50 BB
7 RS 9 56,25 BB
8 RH gl | 62,25 BB
9 SZ| gl | 62,25 MB

10 ZA 1 81,25 MB

11 ZE 7 43,75 MB

12 7 9 56,25 BB

13 FN 9 56,25

Persentase 61,01 BB

Sumber Data: Hasil Observasi Lapangan 16 Juli 2019



Tabel 4.8 Hasil Observasi Kemampuan Menyimak Anak Siklus | Pertemuan
1

No Nama Skor Persentase Keterangan
1 AF 7 43,75 MB
2 AAT 7 43,75 BB
3 FAT 11 68,75 MB
4 KA 13 68,75 MB
5 MZS 7 43,75 BB
6 MA | 43,75 BB
7 RS 7 43,75 BB
8 RH 9 56,25 BB
9 SZ| 9 56,25 MB

10 ZA 12 75 MB

11 ZE 6 37,5 MB

12 7 7 43,75 BB

13 FN 7 43,75

Persentase 51,44 BB

Sumber Data: Hasil Observasi Lapangan 16 Juli 2019



Tabel 4.8 Hasil Observasi Kemampuan Menyimak Anak Siklus 11 Pertemuan
1

No Nama Skor Persentase Keterangan
1 KL 12 75 BSH
2 AZ 8 50 MB
3 KS 15 93,75 BSB
4 IF 15 93,75 BSB
5 AB 12 75 BSH
6 SK 11 68,75 BSH
7 SY 12 75 BSH
8 SW il | 68,75 BSH
9 Y 16 100 BSB

10 RJ 16 100 BSB

11 AF 16 100 BSB

12 RF 8 50 MB

Persentase 79,16 BSB

Sumber Data: Hasil Observasi Lapangan 2019




Tabel 4.8 Hasil Observasi Kemampuan Menyimak Anak Siklus 11 Pertemuan
2

No Nama Skor Persentase Keterangan
1 KL 12 75 BSH
2 AZ 7 43,75 MB
3 KS 16 100 BSB
4 IF 16 100 BSB
5 AB 12 75 BSH
6 SK 12 75 BSH
7 SY 12 75 BSH
8 SW 12 75 BSH
9 Y 16 100 BSB

10 RJ 16 100 BSB

11 AF 16 100 BSB

12 RF 9 56,25 MB

Persentase 81,25 BSB

Sumber Data: Hasil Observasi Lapangan 2019



Tabel 4.8 Hasil Observasi Pemahaman Konsep Huruf pada Anak

No Nama Skor Persentase Keterangan
1 AF 6 37,5 MB
2 AAT 6 37,5 BB
3 FAT 6 37,5 MB
4 KA 6 37,5 MB
5 MZS 5 31,25 BB
6 MA 5 31,25 BB
7 RS 5 31,25 BB
8 RH I/ 43,75 BB
9 SZ| 7 43,75 MB

10 ZA 9 56,25 MB

11 ZE 5 31,25 MB

12 7 6 37,5 BB

13 FN 6 37,5

Persentase 37,98 BB

Sumber Data: Hasil Observasi Lapangan 12 Februari 2019
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10.

RIWAYAT HIDUP PENULIS

Nama Lengkap : Fidya Ismiulya

NIM : 150210066

Tempat/Tanggal Lahir : Bebesen, 22 November 1997

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Kebangsaan/Suku : Indonesia/Aceh

Status : Belum Kawin

Alamat : JIn. Lingkar Kampus Darussalam B. Aceh
Nama Orang Tua

a. Ayah : Drs.M.Yusuf

b. lbu : Hairullina, S.Pd
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